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B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran

Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan
dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu
mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang.
Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi
diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di
berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

Fase F berdasarkan elemen.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan
pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari
menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam
bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks
yang disimak.

Membaca dan
Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan
berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai
tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik.
Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
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Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan
kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog,
dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif;
mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik.
Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma
kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu
menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta
menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan,
pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis,
kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai
jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi
diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks
fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut.
Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan
karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik
mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak
maupun digital.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,

2) Mandiri,
3) Bernalar kritis,
4) Kreatif,

6) Berkebinekaan global.

D. SARANA DAN PRASARANA

* Buku Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI.
= Laman sumber belajar Kemdikbud
https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/#!/Content/Home/Details/ec5eb08bee6c42

6b92bd6 4416215

= Karya ilmiah penelitian dari internet
Karya ilmiah “Status Kondisi Terumbu Karang di Teluk Ambon” (Widyariset —

LIPI)

http://dx.doi.org/10.14203/widvariset.3.1.2017.81-94

» Kamus Besar Bahasa Indonesia

* Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

E. TARGET PESERTA DIDIK
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= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka
= Model pembelajaran naskah kooperatif (cooperative script).

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran :

= Membaca karya ilmiah tentang konservasi alam untuk memahami sistematikanya.
Kemudian, menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait ketiga bagian dari sistematika
karya ilmiah.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Guru dapat melakukan apersepsi dengan cara melakukan curah gagasan terkait
bagian karya ilmiah maupun cara memperoleh data dan fakta karya ilmiah. Guru
dapat dapat memantik pengetahuan latar peserta didik dengan bertanya mengenai
perbedaan karya ilmiah dengan karya fiksi yang telah dibahas pada bab-bab
sebelumnya. Guru dapat mengajak peserta didik untuk mendefinisikan karya
ilmiah berdasarkan pengetahuan awal peserta didik. Kegiatan diskusi klasikal akan
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam aturan berdiskusi dan
menyampaikan pendapat.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apa yang kalian ketahui tentang karya ilmiah?
= Karya ilmiah apakah yang sudah kalian baca?
= Bagaimanakah sistematika sebuah karya tulis ilmiah?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan melakukan
pengkondisian siswa untuk siap belajar yang terdiri dari : berdoa sebelum
memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan guru memeriksa kehadiran
siswa di kelas.

b. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran
pada hari itu.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait mengenal karya ilmiah tentang
konservasi alam.
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Kegiatan Inti

a. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran pada
kegiatan 1 adalah memahami sistematika penulisan karya ilmiah dengan
mengamati jurnal karya ilmiah bertema konservasi alam.

b. Guru menunjukkan teks jurnal karya ilmiah berjudul “Status Kondisi Terumbu
Karang” karya Terry Indrabudi dan Robert Alik. Kemudian guru menunjukkan
pertanyaan-pertanyaan terkait karya ilmiah tersebut. Guru membagi peserta didik
menjadi kelompok berjumlah 4-5 peserta didik dan meminta peserta didik untuk
membaca teks jurnal karya ilmiah tersebut secara mandiri. Namun, guru meminta
peserta didik bekerja secara berkelompok dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan.

c. Saat peserta didik berdiskusi secara kelompok, guru mengamati jalannya diskusi
dan memastikan semua peserta didik aktif berpartisipasi.

d. Guru memberikan durasi menyelesaikan bacaan setiap teks. Guru menghampiri
kelompok peserta didik dan menanyakan kepada peserta didik terkait isi jurnal,
misalnya terumbu karang, stasiun pengamatan, dan peta. Guru menanyakan
kepada peserta didik apabila memerlukan bantuan. Guru mengingatkan saat
waktu menunjukkan lima menit sebelum berakhir.

e. Setelah waktu untuk melakukan tugas-tugas pada kegiatan 2 dianggap cukup, guru
bertindak sebagai fasilitator dan meminta peserta didik menjelaskan jawabannya.
Guru memandu diskusi antarkelompok.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.
E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:
1. Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?
2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami/temukan dalam proses pembelajaran?

3. Apa yang harus diperbaiki dan bagaimana cara memperbaiki proses pembelajaran
tersebut?

Refleksi Peserta Didik:

1. Bagian mana yang menurutmu paling sulit pelajaran ini ?

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajaramu?

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

4. Bagaimana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan ?
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F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian

Kegiatan 2

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen : Tes Isian Singkat dan Uraian Luas
c. Kunci Jawaban: (hanya sebagai referensi jawaban)

Contoh jawaban peserta didik: (jawaban ini tidak mengikat, peserta didik
dibenarkan dengan jawaban berbeda selama substansinya sama).

1. Arti kosakata di bawah ini dengan menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia.

a. sedimen = benda padat yang diendapkan oleh air atau es

b. polutan = bahan yang mengakibatkan polusi

c. antropogenik = bersifat buatan manusia

d. ekologis = bersifat ekologi

e. substrat = landasan; alas; dasar; dasar hidup jasad

f. terumbu karang = ekosistem bawah laut yang dibangun oleh zat yang

dihasilkan oleh sekelompok biota laut hingga membentuk
struktur semacam batu kapur, menjadi habitat hidup
berbagai satwa laut

g. bentos = organisme yang mendiami daerah dasar perairan

h. abiotik = berkenaan dengan atau dicirikan oleh tidak adanya
organisme hidup

1. salinitas = tingkat kandungan garam air laut, danau, sungai dihitung
dalam %o (per seribu)

J- signifikan = penting; berarti

k. turbiditas = kekeruhan

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.
a. Teluk Ambon

b. Agar dapat melihat kondisi terkini dari terumbu karang. Hasil penelitian ini
akan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya untuk melihat dampak
sedimen dan polutan terhadap biota di lokasi tersebut.

c. Meningkatnya sedimen dan polutan yang masuk ke perairan.

d. Karena jangkar kapal yang mengenai terumbu karang dapat merusak terumbu
karang tersebut. Emisi buangan dari mesin kapal juga merusak terumbu karang.

e. Tutupan karang meningkat di St. Liliboy, St. Eri, dan St. Batu Capeu.
Peningkatan penutupan karang di ketiga stasiun itu karena kualitas perairan
relatif lebih baik. Selain itu, di St. Eri dukungan peran pemerintah daerah dalam
mengembangkan pariwisata mengakibatkan penduduk sekitar turut menjaga
kondisi perairan.
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Di St. Batu Capeu, penduduk semakin sadar untuk tidak menangkap ikan
menggunakan potassium dan bom.

f. Grafik dan teks pada St. Liliboy (Gambar 2) dan St. Hative Besar (Gambar 3)
menunjukkan perbedaan persentase komponen pasir (sand [S]) yang berbeda.
Pada St. Hative Besar dijumpai pasir sebanyak 57,4%, sedangkan di St. Liliboy
hanya terdapat 4% pasir (sand [S]).

Catatan:

Peserta didik dapat juga menjelaskan perbedaan lain, misalnya pada Coral
Massive (CM) dan Coral Encrusting (CE).

g. Grafik dan teks pada St. Eri (Gambar 4) dan St. Batu Capeu (Gambar 5)
menunjukkan persamaan ditemukannya Coral Massive pada kedua stasiun
pengamatan itu.

Catatan:

Peserta didik dapat juga menjelaskan persamaan lain, misalnya pada Coral
Encrusting (CE) dan Coral Sub-massive (CS).

h. Contoh pernyataan yang berupa fakta: Jumlah marga karang batu di St. Poka
dan St. Hunuth mengalami pengurangan yang cukup drastis.

Karena peneliti tidak menemukan marga karang batu berikut:

Cynarina, Goniastrea, Barabattoia, Pavona, Alveopora, Psammocora, dan
Montipora.

Catatan:
Peserta didik dapat menjawab dengan kalimat yang mengandung fakta lain.

i. Contoh pernyataan yang berupa opini: Kendati demikian, terumbu karang di
Indonesia saat ini mengalami banyak tekanan, baik tekanan dari alam maupun
dari manusia.

Karena penulis tidak menyebutkan jenis tekanan alam yang terjadi.

j. Apakah hubungan antara sedimentasi akibat erosi air hujan dengan
keberlangsungan terumbu karang? Sedimentasi akibat erosi air hujan
mengakibatkan kekeruhan air laut meningkat. Air laut yang keruh mengurangi
cahaya yang dibutuhkan zooxanthellae untuk fotosintesis.

k. Menurut saya, hal ini membawa kebaikan tidak hanya bagi ekosistem laut yang
makin terjaga kebersihan maupun kelangsungannya, namun juga membuat
masyarakat mendapatkan penghasilan sehingga masyarakat akan lebih makmur.

3. Jawaban Tabel
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Tabel 6.2 Isi/Muatan pada Bagian Karya Ilmiah

0

1 | Bagian Awal abstrak

2 | Bagian Inti pendahuluan, metode penelitian, analisis
data, hasil dan pembahasan, kesimpulan,
ucapan terima kasih

3 | Bagian Akhir daftar pustaka

4. Judul penelitian sudah menggambarkan topik dan lokasi penelitian, namun belum
menggambarkan metode penelitian yang digunakan.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

» Peserta didik dapat memperdalam pemahaman tentang sistematika karya ilmiah
dengan membaca beberapa karya ilmiah sesuai dengan bidang ketertarikannya.
Peserta didik dapat mendiskusikan dengan guru mengenai pengamatan terhadap
karya-karya ilmiah yang dibacanya..

Kegiatan Remedial :

= Untuk mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran guru bisa mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran pada peserta didik.
Peserta didik akan menjawab pertanyaan tersebut dan pastikan soal tersebut bisa
dijawab oleh peserta didik kurang lebih 70%. Dengan cara ini guru bisa melihat
apakah tujuan pembelajaran kegiatan 1 bisa tercapai atau tidak.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Mengenal Karya Ilmiah tentang Konservasi Alam

Nama KelompoK : ....ccvvvinnnnnnns
Kelas D ereeriieieeiiaeeen
Petunjuk!

Kegiatan 1 Membaca karya ilmiah “Status Kondisi Terumbu Karang di Teluk
Ambon’ (Widyariset — LIPI)

Dalam Laba & Rinayanthi (2018 :15), Jones (1960) memberikan ketentuan ilmiah,
antara lain dengan sifat fakta yang disajikan dan metode penulisannya. Fakta
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diperoleh dari hasil pengamatan atau eksperimen atau kajian pustaka, bukan
berdasarkan fiksi. Berilah tanda garis bawah pada fakta yang kalian temukan.

Bentuklah kelompok bersama 4-5 teman kalian. Bacalah karya ilmiah ‘Status Kondisi
Terumbu Karang di Teluk Ambon’ secara mandiri.

Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di bawah teks karya ilmiah secara
berkelompok.

Gambar 6.2 [ustrasi Terambu Karang di Teluk Ambon
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Statns Kondisi Terumbu Karang di Teluk Ambon
Terry Indrabudi dan Robert Alik

Abstral

Meningkatnya pembangunan di kawaszan pesisir Teluk Ambon
menyebablan maldn tinggi masukan sedimen dan berbagai polutan
ke dalam perairan. Hal tersebut berpengarub terhadap kehidupan
biota yang ada di perairan di Teluk Ambon, termasuk terumbu
karang. Penelitian ini bertujuan untuk melibat kondisi terumbu
karang di Teluk Ambon yang akan dibandingkan denpan penelitian
sebelumnya Metode yang dipunakan adalah Line Intercept Transect
{LIT) di delapan stasiun penpamatan, dua stasiun di teluk bagiam
dalam dan epnam stasiun di teluk bapian loar Hasil penelitian
menunjukdan telah terjadi penurunan tutupan karang di wilayah
wang aktivitas pembangunan dan antropogeniknya tinggi seperti di
stasiun Hative Besar, Poka, Kota Jawa, Halong, dan Hunuth. Untuk
wilayah yang aktivitas pembangunan dan antropogenilmya rendah,
kondizi tutupan karang hidup meningkat seperti yang terjadi di
St. Liliboy, Eri, dan Batu Capeu. Kondisi terumbu karang yang
termasuk dalam kategori “sanpat baik” terdapat di $t. Eri, kategori
“baik” terdapat di St. Lilibay, kategori “sedang” terdapat di 5t. Kota
Jawa dan 5t. Batu Capeu sedanpkan katepori “buruk” terdapat di 5t
Hative Besar, Poka, Halomp, dan Hunuth. Bentul hidup karang di
setiap stasiun didominasi oleh kelompok karang non-acropora berupa
koral massive dan submassive dari marpa Porites, Favites, Platyegyra,
Millepora, Symphyllia, Lobophyllia, Styphora, dan Pavona.

Kata lunci: status kondisi, terumbu karang, Line Intercept
Tranzect {LIT), Teluk Ambon

Pendabubnan

Indonesia sebagai negara kepulanan sanpat kaya denpan keaneka-
ragaman hayati pesisir dan laut. Terumbu karang merupakan zalah
gatu ckosistem pesisir yang mempunyai peran ekologiz untuk
melindunpi pantai dari hempasan pelombang dan arus. Terumbu
karang juga merupakan habitat berbagai jeniz hewan laut seperti
ikan, moluska, dan krustasea, yang menjadikan daerah terumbu
karanp sebagai tempat untuk berlindung, mencari makan, tempat
berkembang biak, dan berpijah. Terumbu karang mempunyai nilai
vyang penting sebapai pendulung dan penyedia bagi perikanan pantai
termazuk di dalamnya sebagai penyedia lahan dan tempat budidaya
berbagai hasil laut. Terumbu karang juga dapat berfungsi sebagai
daerah rekreasi, baik relreasi pantai maupun bawah laut {Suharsono

2008). Terumbu karang dapat dimanfaatkan sebapai sarana penelitian
dan pendidikan serta sebagai tempat perlindungan biota-biota langka
[Suharsono 2008). Selanjutnya Bertels dkle (2008) menjelaskan bahwa
terumbu karang tidak hanya memiliki keanckaragaman jenis zaja,
tetapi juga memiliki dampak sosial-ekonomi bagi masyarakat pesisir.

Terumbu karang diklazifikazikan menjadi empat tipe: terumbu
karang tepi |fringing reefsl terumbu karang datar (patch reefs),
terumbu karang penghalang (barrier reefz), dan terumbu karang
cincin |atells). Spesies karang di Indonesia didominasi dari spesies
Acropora spp, Montipora spp dan Porites spp. Jumlah spesies karang
vang ditemukan di Indonesia sekitar 590 dari 82 genera (Veron 2001).

Kendati demikian, terumbu karanp di Indomesia saat ini
mengalami banyak tekanan, bailk tekanan dari alam maupun dari
manusia. Berdasarkan hasil monitoring dari tahun 1993 sampai 2012
hanya 5,3% terumbu karang Indonesia dikategorikan sangat bail,
27,2% dalam kondisi baik, 37,3% sedang, dan 30,5% dikategorikan
buruk (Susanto, Suraji, & Tokeshi 2015). Kerusakan terumbu karang
juga terjadi di kawasan timur Indonesia termasuk perairan

Pegisir Teluk Ambon. Teluk Ambon merupakan kawasan yang
mempunyai tekanan antropogenik tingpi dan sangat berpengarub
terhadap ekosiztem terumbu karang.
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Teluk Amhbon secara geografis berada di wilayah Pulan Ambon,
memiliki keanekaragaman hayati yang beragam termasul elosistem
terumbu karanp. Secara administratif Teluk Ambon berada di dua
wilayah administratif, yaitu Kota Ambon dan Kabupaten Malulm
Tengah Secara peamorfologi terbagi menjadi dna bapian, yaitu Teluk
Ambon Dalam (TAD) vang bersifat lebih tertutup dan Teluk Ambon
Luar(TAL)yang hermfzt terbulka karena berhadapan lanpsung dengan
Laut Banda Kedua bagian telulk ini dipisahkan oleh satu ambang yang
sempit dan dangkal yang dikenal sebagai ambang Poka-Galala (Basit,
Putri, and Tatipatta 2012}

Pusat Penelitian Laut Dalam-1IF] sudah sejak lama melalulan
monitoring terhadap Telul: Ambon. Salah satu elooeistem yang secara
penelitian adalah untulcmelihat kondisi terumbn karang di Teluk Ambon.

Metode Penelitian

Penelitian dilabukan pada April 2015 di seldtar Teluk Ambon.
Pengamatan terumbu karang dilakmlban di delapan stasion yang
tersebar di delapan desa/megeri. Sebanyak lima titik pengamatan
berada di TAL, yaitu &t. Lilibowy, 5t. Hative Besar, 5t. Eri, 5t. Batu Capen,
dan St. Kota Jawa: dan tipa titik berada di TAD, yaitu 5t Poka, 5t

Halong, dan 5t Humuth (Tebel 1) Dats keragaman takes karang batu
dan tutupan karang hidup akan dibandingksn dengan dengan data
hagil penelitian tahun 2012 yang belum dipublilasikan.

Pengambilan data menggunakan metode Line Intercept Transect
{LIT) berdasarkan LIPL; COREMAP; CRITC (2006) dengan panjang
trnnaak]ﬂmeterdﬂahlhnhgahhpmgnlmgm setiap lokasi.
Transek dilaluksn dengan menarik rollmeter sepanjang 70 meter
diletakan sejajar garis pantai pads kedalaman 5 - 7 meter. Transek
pertama dimmlai dari titik nol sampai titik 10 meter kemudian diberi
interval jarak 20 meter, transek kedua dimmlai dari titik 30 meter
sampai titik 40 meter serta selanjutnya diberi interval 20 meter, dan
transek ketiga dinmlai dari titik 60 meter sampai 70 meter.

Metode LIT digunsksn untuk menggambarken strukiur
mati, bentulk subatrat (pasir dan/stau lumpur), slga, dan keberadasn
hﬂtﬂmm nﬁlmlknnngynngﬂmmpud.umtntﬂa]m

dan pengukuran dilakulan

dengan
tinglat ketelitian mmﬂekahlantnneter.

Tabel 6.1 Lokael Pengamatan
Terumbmn

Karang di Tehak Ambon
Lilibey Tay
o 1B 16,80 E
Be. Hutive Besar | T40'4L40°E
128°8'|6T0°E
Taq 0
B 128 TaSANE
REwie ey
Bi Paden T39I790°F
128°1I'S020E
TI%
B Kotn Jawa m‘:rsd.au-i
T TI¥D.ANE
. 1281Z29.00°E
8k Humuth 3'38'04.36°E B
1287131075 Gambar 6.3 Peta Lokasi Pengamatan
Terumbu Karang di Teluk Ambon
Amnalisis Data

Penphitungan persentase tutopsm dari masing-masing kategori
bentos mengacn pada formula yang dikemukaksn oleh English (1994)
sebapai berikut.

Panjang total dari satu kategori

% Tutupan = L 100%

Panjang garis transek
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Untuk menilai kondisi karang batu dipergunaksn empat kategord
kriteria sebagai berikut.
- Kategoril{Buruk)persen permutupan karang batn antara 0 dan 24,9%.
- Kategori 2 (Sedeng) persen pemitupan karang batu antara 25 dan 40,0 %.
- Kategori 3(Bail] persen pemutupan kerang baty antara 50 dan 74,9 %.

- Katepori 4 (Sangat baik) persen penutupan karang batu antara 75
dan 100%.

Jeni=-jenis karang batu yang tidak teridentifilcasi in-gitu diamhil
veang dilkemulaken oleh Veron (1986) dan Subharsono (2008), serta Coral ID.

Hasil dan Pemnbahasan
Distribusi Jenis Karang
Pertumbuhan karang di TAL pada umummnya terkonsentrasi di deerah
ratasn terumbu. Terumbu karang TAL merupaksn terumbu karang tepi
lereng terumbu dasar (Suterma 1987a). Ratsan terumbu pads masing-
mesing stesion penelitian berbeda hasnya. Jarak dari garis pantai
sampai tuhir, ratasn terumbu 5t. Lilibow, Hative Beear, Eri, dan Kota
Jewa memilili area yang cubup luss. Ratean terumbu di §t. Bato Capeu
memilild area yang sempit Pertumbuhan kerang di TAD dijumpai mulai
daerahmya eangat sempit (Sutarna 1987h|. Daerah pertumbuhan karang
berada pada kedalaman 2-7 meter. Mamun demdldan, di beberapa stasiun
pertumbohan karang dapat dijumpai hingpa kedalaman 15-30 meter
sepertidi St Lilihoy, Hative Besar, Erd, dan Batu Capen, yang berada di TAL.
Pertumbuhan karang di Tehok Ambon pada umumnya didominasi
oleh karang maszive dan submassive. Karang bercabang dijumpai di
St. Batn Capeu, Eri, dan Liliboy. Pada umumnya karang bercabang
dijumpai dekat daerah lereng terumbu, dengan percabangan pendek
dan merayap. Hal tersebut dikarenaksn di ketiga daerah penelitian
memiliki arus yang culup luat kerena daersh tersebut berada
dekat dengan Laut Banda Arue yang berlembang di perairan Teluk
Ambon disebabkan oleh pertukaran massa air di Teluk Ambon dan
Laut Banda yang beraszal dari Laut Banda (Hamrah and Wenno 1937].
Berdasarkan English (1994}, jenis karang yang dominan di suatu
hahitat tergantung linglungan dimana kareng tersebut hidup. Pada
deerah ratasn-ratasn terumbo biasanya didominasi cleh larang-
karang kecil yang umumnya berbentuk massive dan submassive.
Lereng terumbu bissanya ditumbuhi oleh karang bercabang.
Suhstrat tempat tumbuoh karang di TAL berupa pasir dan patahan
karang_ Substrat dasar di TAD berupa pasir berlumpur dan kereng mati.

Perbedaan substrat tempat hidup karang antara TAD dan TAL dialdbathkan
komddisi perairan yang berbeda. Perairan di TAL hersifat 1ehih terbula dan
langsung berhadapan dengan laut Bands. Sikhes massa airdi TAD sangat
dipengaruhi cleh mazsa air dari TAL yang dipisahkan oleh amhang yang
danglal dan sempit yeng menyebsbkan ter. pertulEran
masea air di TAD (Anderson end Sapulete 108]; Bagit, Putr, and Tatipatta
2012). Hal ini menyebablen perairan di TAD Jebih terlindung dari ombalk:
dan gelombang Substrat desar di TAD berupa pasir berlompur juga
disehshkan cleh lumpur yang dibawa oleh sungei yang bermuara ke
perairan tereebut. Tarigan and Edward (2000) menyataksn terdspat
enam sungsl yang bermuara ke TAD di antaranya Wei Tals, Wai Heru,
Wi Mania, Wai Tona-hitu, Wai Rekan, dan Wai Laniet.

Hasil penelitian memmmjuldian sehoruh stasiun didominasi olel
komunites karang massive (Massive Corals]. 5t. Liliboy didominasi
jenis Porites lutea dan Favites abdita; S5t. Hative Besar didominasi
oleh jenis Porites lutea; 5t. Eri didominasi oleh Favites abdita, Favites
flexuoza, FPlatygyra doedolea dan Flatygyra sinensiz; 5t Batu Capeun
didominasi oleh Favites abdita, Favites flexuosa, Favites complanata,
Platygyra pini dan Fl doedalen; St. Poka didominasi oleh
Porites lutea dan Porites lobata; 5t. Kota Jawa didominasi oleh Porites
lutea; 5t. Halong didominasi oleh Porites lutea dan Porites lobata; dan
St. Hunuth didominasi cleh Porites lobata.
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Dominasi jenis di enam lokasi berasal dari marga Porites dimana
jenis karang tersebut toleram terhadap kondisi subetrat pasirberlumpur,
perairan yang terlindung dan relatif tenang dan marga porites mampu
membersihken diri dard tutupan partikel-partike] lompur yang jatub
pada permulmsn koloni karang (Moll EB!:L EE]an;d:ll'grB. IunEBand
mendominasi perairen yang mempunyai pergeraken airnya cubup
tenmag_mdnaataanmpanﬂﬁnnlmnnjm.?mtns‘tEndetBatuC@m
keras dan jila berada di inglungan yang keruh warna menjadi lebih
gelap (Veron 1986). Karang dari marga ini biasanya banyak dijumpai di
daerah rataan terumbu sampai deerah tubir (Subareono 2008)

Berdasarken hasil lolekei bebas jurnlah karang batn yang berhasil
diidentifikasi di TAL dan TAD terdiri atas 51 marga dari 15 suku. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilalmksn pada tabom 2012 dipercleh 47
marga dari 15 sulm (Tebel 2.) Keragaman taksa karsng batu di Teluk
terjadi di St. Halong dan St Humith Salsh satu jenis yang tidak ditemulkan,

lia liidme
T e

Jumlah marga karang batu di 5t Poka dan 5t. Hunuth mengalami
pengurangan yang culup drastis. Marga karang batu yang tidak
diternukan lagi di dua stasiun tersebut, yaitu Cynaring, Goniastrea,
Barabattoia, Povong, Alveopora Psammocora, dan Montiporo.
Sebaliknya di 5t Eri mengalami penambahan marga karang bato
Faktor yang memengaruhi keragaman jeniz karang batu di lolasi
penelitian adalah kecerahan perairan Kecerahan perairan dan
TS5 merupakan faktor penting bagi kehidupan karanp terutama
hubungannya dengan kebutuhan fotosintesiz bagi organisme simbion
zooxanthellae dalam jarinpan karang (Verom 1995).

Tabel 6.2 Keragaman Karang Batn di Teluk Ambon

-m om | Tammz2005 | = Tabmmaorz |

st 13 46 13 45
gt.2 13 41 13 A6
at.3 15 51 15 A6
Std 13 43 13 44
St.5 12 25 12 A6
St6 13 44 13 A6
st7 13 2B 15 47
Sta o 10 15 539

Kondisi Tutupan Bentos dan Karang Hidup

Tutupan bentos di 5t. Liliboy terdiri atas karanp hidup dard jenis Non-
Acropora didominasi oleh Maszive Corals (CM) 23,5%, Encrusting
Coralz (CE) 19,4% Submassive Corals (CE) 10,5%, Folioze Corals [CF)
0,8%, dan Mushroom Corals (CMR) 0,7%. Komponen tutupan bentos
lainya terdiri atas Dead Coral with Algae (DCA) 23,5%, Macro Algae
(MA) 2,5%, Soft Corals (SC) 9,3%, dan Others (OT) 19. Komponen
abiotik yang persentasenya paling tinggi secara berurutan, yaitu
Sand (5) 4% dan Rubble (R) 0,7% (Gambar 4].
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Gambar 6.4 Persentase Tutupan Bentos di 5t Liliboy Tahun 2015
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Pertumbuhan karang hidup di 5t. Hative Besar didominasi
oleh karang hidup kelompok Non-Acropora dengan persentase
tutupan 5,5%, sedangkan dari kelompolk Acropora hanya 0.5%.
Jeniz pertumbuban karanp Non-Acropora terdiri dari Coral
Mazsive (CM) 2,3%, Coral Encrusting (CE) 0,1%, Coral Submaszsive
(CS) 0,5%, Coral Foliose (CF) 19%. Karang hidup dari jenis acropora
hanya ditemui dari kelompok Acropora Digitate (ACD) 0,5%. Pada
St. Hative Besar persentase tutupan bentos tertinggi adalah dari
komponen abiotik berupa Sand (5), yaitu 57,4% dan Dead Coral
With Algae (DCA) 25,7% (Gambar 5). Hasil ini menunjukan jelas
bahwa pada stasiun ini telah terjadi kerusakan karang batu yang
culup tinppi, karena dijumpai bonpkahan-bonpkahan karang
mati yang telah ditutupi pasir dan sedildt lompur.
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Gambar 6.5 Persentase Tutupan Bentos di 5t. Hative Besar Tahun 2015

Persentase tutupan bentos di 5t. Eri terdiri atas karang hidup
dari jeniz Acropora 1,3% terdiri dari kelompok Acropora Branching
(ACE) 0,7% dan Acropora Digitate (ACD) 0,6%. Karanp hidup dari
jeniz Mon-Acropora didominasi oleh Coral Branching (CB) 5,5%,
Coral Massive (CM) 21,5%, Coral Encrusting (CE) 8,8%, Coral
Submassive (CE) 11,7%, Coral Folioze (CF) 1,3%, dan Coral Millepora
(CME) 21,7%. Jumlah karanp mati di stasiun ini berupa Dead Coral
with Algae (DCA) 8,4%. Komponen abiotik berupa Sand (5] 7,4%
dan fauna lain yang ditemui di jalur tranzek adalah Saft Coral (SC)
gebanyak 2,4% (Gambar 6).
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Gambar 6.6 Persentase Tutupan Bentos di St Eri Tahun 2015

Tutupan bentos di 5t. Batu Capeu didominasi aleh karang Mon-
Acropora terdiri dari kelompok Branching Corals (CB) 2%, Massive
Corals {CM) 15,5%, Encrusting Coralz (CE) 6,6%, dan Submaszive Corals
6,3% gerta persentase Dead Coral with Alpaoe (DCA) 23,6%. Fauna
lain yang ditemukan berupa Soft Coral dengan persentase 19,5%,
sedanglan komponen abiotile terdiri dari Sand (5) 25,6% dan Rubble (R)
0,3%. Jenis alga yang ditemukan dalam gariz transek dari kelompok
Halimeda (HA) 0,6% (Gambar 7).

Berbahasa dan Bersastra Indonesia SMA Fase F Kelas XI

Modul Ajar Kurikulum Merdeka



Lok

%a
v HI
an ¢ e
g T
s | BEER
1] it I I T o
GG 5 - E ¥ & b

PRl TUTwie P

as

LG Bl I
SRR ECRDBTR, g:': A ::;:'—‘: SO
AT XM
Gambar 6.7 Persentase Tutupan Bentos di 5t. Batu Capeu Tahun
2015

Persentase trtupan bentos di 5t Poka terdiri atas karang hidup yang
berasal dari jenis Non-Acropora yang terdiri atas kelompok Maoszive
Corals {CM) 9,4%, Encrusting Corals (CE) 0,9% Submassive Corals (CS)
0,6%, dan Mushroom Corals (CME) 0.2 serta Dead Coral with Algae
persentasenya 52%. Komponen abiotik yang ditermukan sepanjang garis
tranaek, yaitu Sand (3) 0,9% dan Silt (31) 36% (Gambar &).
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Gambar 6.8 Persentase Tutupan Bentos di 5t. Poka Tahun 2015

Tutupan bentos 5t. Kota Jawa terdiri dari karanp Non-Acropora
dari kelompolk Massive Corals (CM) 25%, Encrusting Corals (CE) 4,8%,
Submassive Corals (CS) 17%, Foliozse Corals (CF) 4%, dan Milepora
Corals (CME) 0,8%. Persentase tutupan Dead Coral with Algae 32,8%,
komponen abiotilk terdiri atas Sand (5) 7%, Rubble (R) 7,2%, dan Silt (51}
1,7%. Fauna lain yang terdapat dalam garis transek, yaitu Soft Coral
(5C) 2,1% dan Sponge (SF) 0,4% (Gambar 9).
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Gambar 6.9 Persentase Tutupan Bentos di 5t Kota Jawa Tahun 2015

Perzentase tutupan komponen bentos di 5t. Halong yang tertingpi
adalah Dead Coral with Algae (DCA) 50%. Persentase tutupan karang
hidup yang ditemukan dari jenis Non-Acropora yang terdiri dari
kelompok Massive Coralz (CM) B,5%, Submassive Corals 0,6 dan
Mushroom Corals 0,4%. Komponen abiotik terdiri dari patahan
Rubble [R) 24,2% dan Silt (S]] 15,4%. Jenis alpa yang ditemulan, yaitu
Halimeda (HA)] 0,9% (Gambar 10).
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Gambar 6.10 Persentase Tutupan Bentos di 5t Halong Tabun 2015

Persentase tutupan bentos di 5t. Hunuth terdiri dari karang hidup
kelompok Non-Acropora berupa Massive Corals (CM) 53, Submazsive
Corals (C5) Z,8%, dan Mushroom Corals 0,4%. Tutupan bentos yang
tertinpgi adalah Dead Coral with Algae sebesar 55,2%, sedangkan
komponen abiotik berupa Silt (S1) 36,6% (Gambar 11).
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Gambar 6.11 Persentase Tutupan Bentos di 5t Humath Tahun 2015

Persentase tutupan karang hidup untuk masinp-masing
staziun bervariazi 5t. Liliboy sebesar 55,6% dikategorikan
“baik", 5t. Hative Besar 6,0% dikategorikan “buruk”, 5t. Eri 81,9%
diketegorikan “sanpat baik", 5t Batu Capeu 30,4% dikategorikan
“gedang”, 5t. Poka 11,1% dikategorikan “buruk”, S5t. Kota Jawa
42.7% dikategorikan “sedang”, S5t. Halonpg 9,5% dikategorikan
“buruk”, dan St. Hunuth 8,2% dikategorikan “buruk”.

Jika dibandingkan denpan data tutupan karang hidup tabun
2012, hanya tiga stasiun yang mengalami peningkatan persentase

tutupan karang hidup, yaitu 5t. Liliboy, 5t. Eri, dan 5t. Batu Capen
[Gambar 10). Ketiga lokasi tersebut berada di TAL yang berbatasan
langsung denpan Laut Banda sehingpa sirkulasi air lebib baik jika
dibandingkan dengan daerah lainnya. Meningkatnya persentase
tutupan karang hidup di ketipa stasiun tersebut karena kualitaz
perairan masih relatif baik denpan tingkat sedimentaszi rendah
Peran pemerintah daerah dalam mendorong pengembanpan
pariwisata juga mempunyai andil dalam menjapa kondisi terumbu
karang di 5t. Eri yang berdampak pada kesadaran masyarakat
dalam menjaga kondisi perairan. Makin membaiknya kondisi
tutupan karang hidup di 5t. Batu Capeu didorong oleh kesadaran
masyarakat tidak menangkap ikan denpan mengpunakan bom
dan potassium.

Berbahasa dan Bersastra Indonesia SMA Fase F Kelas XI

Modul Ajar Kurikulum Merdeka



Modul Ajar Kurikulum Merdeka

-
T = Tk M2
" s pivamen
-
oy Wi B e e i .

Gambar 6.12 Presentase Tutupan Karanp Hidup Tabun 2012 dan 2015

Berdasarkan pengamatan penurunan tutupan karang hidup di 5t
Hative Besar dan 5t. Kota Jawa dialdbatkan oleh malkin meninglkatnya
aktivitas antropogenik seiring makin bertambahnya penduduk di
seldtar lokasi penelitian. Selain itu aktivitas perkapalan mempunyai
andil yang culup besar dalam meningkatkan kerusakan terumbu
karanp, terutama di 5t. Kota Jawa yang lokasinya dekat dengan
pelabuhan speed boat dan Pelabuhan Pertamina Kerusakan terumbu
karanp dialdbatkan oleh jangkar kapal dan emisi buangan yang
berasal dari mesin kapal.

Kondisi tutupan karang hidup di TAD (5t. Poka, 5t. Halong, dan
St. Hunuth) berada dalam katepori buruk bahkan hizsa dikatakan
hampir hilang dimana persentase tutupan karang sangat kecil Hal ini
disebablcan oleh makin meningkatnya sedimentasi yang dialdbatkan
oleh run off pada saat musim hujan, sementara sirkulazi massa air

di TAD sangat kecil Curah hujan yang tingpi dan aliran material
permukaan dari daratan [mainland run of f) dapat membunuh terumbu
karang melalui peninpkatan sedimen dan terjadinya penurunan
salinitas air laut. Efek selanjutnya adalah kelebihan zat hara (nutrient
overload) yang berkontribusi terhadap depradasi terumbu karang
melalui peninpkatan pertumbuhan makroalga yang melimpah
lovergrowth) terhadap karang (McCool, 1990). Menurut Best (1285)
wang paling tampak dan berakibat fatal terhadap kehidupan karang
adalah proses sedimentasi yang berasal dari darat akibat ercsi oleh air
bhujan. Kerusakan terumbu karang di 5t. 5 Poka jupa dialdbatkan oleh
material pembangunan jembatan merah putih yang masuk ke dalam
air laut menyebabkan turbiditas meningkat. Endapan, baik di dalam
air maupun di atas karang, mempunyai pengaruh negatif terhadap
karang. Endapan dalam air mempunyai akibat sampinpan negatif,
vaitu mengurangi cahaya yang dibutuhlan untul fotosintesis oleh
zooxanthellae dalam jaringan karang (Mybalkleen, 1992).

Menurut laporan UPT Balai Konservasi Biota Laut Ambon (2009),
kondisi tutupan karang di enam stasiun pengamatan, yaitu St. Liliboy,
Hative Besar, Eri, Batu Capeu, Kota Jawa, dan Halong masing-masing
menunjukkan persentase 40,6%, 30,4%, 51,4%, 17,6%, 57.4%, dan
22,3%. Hal tersebut menunjuldean persentase karang hidup di tiga
stasiun penpamatan mengalami tren peningkatan, sedangkan di 5t
Hative Besar dan Halong mengalami tren penurunan. 5t. Kota Jawa
pada tahun 2012 mengalami peningkatan dibanding tahun 2000 dan
menurun pada tabun 2015.

Kondisi perairan menentukan keberlangsungan hidup organizme
karang_ Salah satu falctor pembatas karang adalah nitrat dan fosfat.
Ikhsani, Abdul, dan Lekalette (2016} menyatakan bahwa kandungan
nitrat dan fosfat di TAD sudah tingpi dan dalam kategori tercemar.
Kandungan nitrat yang berlebihan di suatu perairan diduga
memengaruhi reprodulesi karang. Penambahan kadar nutrien (nitrat
dan fosfat) mengakibatkan meninglatnya sintazan karang (Koop et
al, 2001). Temperatur permulaan perairan di TAD antara 26—30°C
dan TAL 26—20°C. Temperatur permukaan di Teluk Ambon terendsh
terjadi pada saat musim timur dan temperatur tertinggpi terjadi pada
saat musim peralihan satu dan musim barat (FPLD-LIPT, 2015). Kondisi
temperatur di Teluk Ambon masih berada dalam ambang balou mutu
untuk kehidupan karang. Suharsono (1998) mengemukakan bahwa
kdsaran suhu yang masih dapat ditoleransi oleh karang berldsar
antara 26—34°C.

Secara ummum, kondisi pH di Teluk Ambon adalah 6,2—8,2. Kondisi
pH tinggi terjadi di TAD pada saat musim barat. Pertumbuhan karang
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vang baik pada pH yang rendah (7,6-8,3) (Atldnson, Carlson, & Crow
2015). Salinitas di Teluk Ambon berkisar antara 33,5—34,4 PSU. Karang
tidak dapat bertahan pada salinitas yang menyimpang dari salinitas
normal 32-35 PSU (Supriharyono, 2007). Secara statistil, kondisi
tutupan karang hidup tahun 2012 dan 2015 tidak ada perbedaan yang
sipnifikan. Perbandingan kondisi tutupan karang hidup tahun 2012
dan 2015 diuji dengan menggunakan t-testpaired two sample for
means menunjukkan nilai P-value > 0,05 (0,382} dan nilai £ hitung < t
tabel Alman tetapi, secara umum kondisi tutupan karang hidup tahun
2015 mengalami penurunan dibanding dengan tahun 2012, yang
ditunjukkan dengan nilai mean tabun 2015 < 2012. Tutupan karang
hidup tahun 2015 di tiga stasiun (St. Liliboy, 5t. Eri, dan St. Batu Capeu)
mengalami peninglatan yang culmp besar, sedangkan lima stasiun
lain menpalami penurunan tutupan karang hidup.

EKesimpulan

Berdasarkan rata-rata persentase karang hidup di delapan stasiun
pengamatan, kondisi karanp di Teluk Ambon tahun 2015 berada dalam
kategori “sedang” |rata-rata karang hidup 31,43%). Jika dibanding
dengan tahun 2012 (rata-rata karang hidup 39,06%), telah terjadi
pemurunan persentase karang hidup. Penurunan persentase karang
hidup terjadi di lima stasiun [5t. Hative Besar, St. Poka, 5t. Kota Jawa,
5t Halong, dan 5t. Hunuth). Tiga stasiun lain (St Liliboy, 5t. Eri dan 5t.
Batu Capeu) mengalami peningkatan persentase tutupan karang.
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Kegiatan 2 Memahami karya ilmiah “Status Kondisi Terumbu Karang di Teluk

Ambon” (Widyariset — LIPI).

Setelah membaca karya ilmiah "Status Kondisi Terumbu Karang di Teluk Ambon"
karya Terry Indrabudi dan Robert Alik di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut bersama kelompok membaca kalian.

1. Temukan arti kosakata di bawah ini dengan menggunakan Kamus Besar Bahasa

Indonesia.

a. sedimen

b. polutan

c. antropogenik
d. ekologis

e. substrat

f. terumbu karang
g. bentos

h. abiotik
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1. salinitas

J- signifikan

k.

turbiditas

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

a.

Berdasarkan peta yang terdapat pada karya ilmiah tersebut, di manakah lokasi
terumbu karang yang diteliti?

. Mengapa kondisi terumbu karang itu diteliti? Jelaskan jawabanmu.

. Apa yang menyebabkan penurunan penutupan karang hidup?

Jelaskan jawabanmu.

. Mengapa aktivitas perkapalan mempunyai andil dalam kerusakan terumbu

karang?

. Sebutkan stasiun-stasiun pengamatan yang mengalami peningkatan penutupan

karang di tahun 2015 dibanding tahun 2012!

Jelaskan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang hal itu berdasar kan karya
ilmiah di atas!

Perhatikan grafik dan teks pada St. Liliboy (Gambar 2) dan St. Hative (Gambar
3). Tuliskan perbedaan pada kedua teks tersebut!

. Perhatikan grafik dan teks pada St. Eri (Gambar 4) dan St. Batu Capeu (Gambar

5). Tuliskan persamaan pada kedua teks tersebut!

. Sebutkan contoh pernyataan yang berupa fakta dari karya ilmiah di atas!

Jelaskan pendapatmu!

. Sebutkan contoh pernyataan yang berupa opini dari karya ilmiah di atas!

Jelaskan pendapatmu!

. Apakah hubungan antara sedimentasi akibat erosi air hujan dengan

keberlangsungan terumbu karang?

. Bagaimana pendapatmu mengenai usaha pemerintah untuk mengajak

masyarakat turut andil dalam pariwisata di daerah Teluk Ambon?

3. Berdasarkan karya ilmiah "Status Kondisi Terumbu Karang di Teluk Ambon",
isilah tabel berikut ini sesuai dengan pengamatan kalian tentang muatan dalam
bagian tersebut menurut sistematika karya ilmiah.

| No.| _Bagian Karya llmiah | Isi/Muatan pada Bagian Karya llmiah |

1. | Bapian awal
2. | Bagian inti
3. | Bagian akhir

4. Bagaimana pendapat kalian mengenai judul dari karya ilmiah tersebut?

Apakah judul itu telah mewakili isi karya ilmiah? Jelaskan pendapat kalian!

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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* Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengenal karya ilmiah
tentang konservasi alam media atau website resmi dibawa nauangan kementerian
pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.

* Buku Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk
SMA/SMK Kelas XI : Penerbit, Pusat Perbukuan,Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

C. GLOSARIUM

akal daya pikir (untuk memahami sesuatu dan sebagainya)

aktivitas kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di
dalam perusahaan

aktual betul-betul ada (terjadi); sesungguhnya
akurat teliti; saksama; cermat; tepat benar

analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya)

apersepsi pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam
jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi dasar perbandingan serta landasan
untuk menerima ide baru

argumentasi digunakan untuk menuangkan ide-ide atau gagasan-gagasan dari penulis
berita cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat; kabar

cerita pendek (cerpen) cerita pendek.; kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang
memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu
tokoh dalam satu situasi (pada suatu ketika)

daring dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya

denotasi (linguistik) makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan
yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi
tertentu dan bersifat objektif

digital berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu;
berhubungan dengan penomoran

drama cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus
disusun untuk pertunjukan teater

ekstrinsik berasal dari luar (tentang nilai mata uang, sifat manusia, atau nilai suatu
peristiwa); bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sesuatu;
tidak termasuk intinya

emosional menyentuh perasaan; mengharukan

empati keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok
lain
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endemik berkenaan dengan spesies organisme yang terbatas pada wilayah geografis
tertentu

estetika kepekaan terhadap seni dan keindahan

fakta hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

faktual berdasarkan kenyataan; mengandung kebenaran identifikasi penentu atau
penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya

ilmiah bersifat ilmu; secara ilmu pengetahuan; memenubhi syarat (kaidah) ilmu
pengetahuan

inovasi penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal
sebelumnya (gagasan, metode, atau alat)

instrumen alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu (seperti alat yang dipakai
oleh pekerja teknik, alat-alat kedokteran, optik, dan kimia); perkakas

intrinsik terkandung di dalamnya (tentang kadar logam mulia dalam mata uang,
harkat seseorang, atau suatu peristiwa)

komprehensif cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang
khusus disusun untuk pertunjukan teater

konotasi (linguistik) tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang
ketika berhadapan dengan sebuah kata; makna yang ditambahkan pada
makna denotasi

konservasi pemeliharaan dan pelindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah
kerusakan dan kemusnahan dengan jalan mengawetkan; pengawetan;
pelestarian

konteks situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian level tingkat(an);
tataran; lapisan

literasi kemampuan menulis dan membaca

metode cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan

musikalisasi hal menjadikan sesuatu dalam bentuk musik opini pendapat atau pikiran
seseorang yang belum tentu benar karena tidak/belum ada bukti
kebenarannya

pemandu penunjuk jalan

pemantik alat untuk memantik

persuasi bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin)

podcast dokumen digital yang harus diunduh dulu oleh pendengarnya

poster plakat yang dipasang di tempat umum (berupa pengumuman atau iklan)
prosa karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yang terdapat dalam puisi)

prosedur tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas
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puisi ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan
larik dan bait

refleksi gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban atas suatu hal
atau kegiatan yang datang dari luar

rubrik petunjuk resmi yang mengatur tata laksana liturgi, dulu dicetak merah
salindia terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyeksikan

sejarah pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian yang benar-benar
terjadi dalam masa lampau; ilmu sejarah

sinopsis ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan bersama-sama dengan karangan
asli yang menjadi dasar sinopsis itu; ringkasan; abstraksi

skema bagan; rangka; kerangka (rancangan dan sebagainya)

teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis; ilmu pengetahuan terapan
vlog (komputer) blog yang isinya berupa video

YouTuber seseorang yang membuat konten dalam bentuk video yang diunggah ke

kanal YouTube.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pelajaran 2
Alokasi Waktu

Evi Susanti, M.Pd

SMK Kencana Bandung

Tahun 2024

SMK

Berbahasa dan Bersastra Indonesia

XI (Sebelas) /II (Ganjil)

Berperan dalam Konservasi Alam Indonesia
Lewat Karya Ilmiah

Memahami Struktur Karya Ilmiah
Pertemuan Ke-2 (3 x 45 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan
dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu
mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang.
Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi
diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di
berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

Fase F berdasarkan elemen.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan
pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari
menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam
bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks
yang disimak.

Membaca dan
Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan
berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai
tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik.
Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

Berbahasa dan Bersastra Indonesia SMA Fase F Kelas XI



Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan
kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog,
dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif;
mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik.
Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma
kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu
menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta
menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan,
pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis,
kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai
jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi
diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks
fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut.
Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan
karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik
mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak
maupun digital.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,

2) Mandiri,
3) Bernalar kritis,
4) Kreatif,

6) Berkebinekaan global.

D. SARANA DAN PRASARANA

* Buku Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI.

= Laman sumber belajar Kemdikbud

* Laman Badan Bahasa Kemdikbud

= Karya ilmiah “Karakteristik Vegetasi Habitat Orang Utan (Pongo pygmaeus

morio) di  Hutan

Tepi  Sungai Menamang, Kalimantan Timur”

https://doi.org/10.20886/jwas.v4il.2617
= Kamus Besar Bahasa Indonesia
* Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

E. TARGET PESERTA DIDIK

* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.
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F. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka
* Model literasi mandiri dan diskusi kelompok.

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran :

= Membaca karya ilmiah cerpen tentang konservasi alam memahami struktur karya
sesuai sistematikanya kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait struktur
karya ilmiah.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Guru dapat melakukan apersepsi dengan memantik pengetahuan latar peserta didik
dengan bertanya mengenai informasi apa yang terdapat pada karya ilmiah.
Kemudian, guru dapat mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi keterangan
yang ada pada judul jurnal karya ilmiah “Karakteristik Vegetasi Habitat Orang
Utan di Hutan Tepi Sungai Menamang, Kalimantan Timur”. Kegiatan diskusi
klasikal akan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam aturan berdiskusi
dan menyampaikan pendapat.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apa sajakah yang terdapat pada bagian inti karya ilmiah?
= Mengapa digunakan tabel untuk memaparkan data penelitian?
= Apakah manfaat sebuah karya ilmiah tentang konservasi alam Indonesia?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan melakukan
pengkondisian siswa untuk siap belajar yang terdiri dari : berdoa sebelum
memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan guru memeriksa kehadiran
siswa di kelas.

b. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran
pada hari itu.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait memahami struktur karya
ilmiah.
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Kegiatan Inti

a. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran pada
Pelajaran 2 adalah memahami struktur karya ilmiah.

b. Guru menunjukkan teks jurnal karya ilmiah “Karakteristik Vegetasi Habitat Orang
Utan di Hutan Tepi Sungai Menamang, Kalimantan Timur” karya Tri
Sayektiningsih dan Amir Ma’ruf serta pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan
teks tersebut. Guru meminta peserta didik untuk membaca teks tersebut secara
mandiri. Namun, guru meminta peserta didik bekerja secara berkelompok dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada Kegiatan 2.

c. Saat peserta didik berdiskusi, guru mengamati jalannya diskusi dan memastikan
semua peserta didik aktif berpartisipasi.

d. Guru memberikan durasi untuk menyelesaikan bacaan setiap teks dan
mengingatkan saat waktu menunjukkan lima menit sebelum berakhir.

e. Setelah waktu untuk melakukan tugas-tugas yang terkait dengan teks
“Karakteristik Vegetasi Habitat Orang Utan di Hutan Tepi Sungai Menamang,
Kalimantan Timur” dianggap cukup, guru bertindak sebagai fasilitator untuk
meminta setiap kelompok menjelaskan hasil diskusi kelompoknya pada Kegiatan
2.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:
1. Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?
2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami/temukan dalam proses pembelajaran?

3. Apa yang harus diperbaiki dan bagaimana cara memperbaiki proses pembelajaran
tersebut?

Refleksi Peserta Didik:

1. Bagian mana yang menurutmu paling sulit pelajaran ini ?

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajaramu?

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

4. Bagaimana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan ?
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F. ASESMEN / PENILATAN

Penilaian

Kegiatan 2

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen : Tes Isian Singkat dan Uraian Luas

c. Kunci Jawaban: (hanya sebagai referensi jawaban)

Contoh jawaban peserta didik} (jawaban ini tidak mengikat, peserta
didik dibenarkan dengan jawaban berbeda selama substansinya
zama).

1} Topik pembahasan, yaitu karakteristik vegetasi habitat orang
utan. Lokasi penelitian terletak di hutan tepi Sungai Menamang,
Kalimantan Timur. Tujuan penelitiannya adalah mempercleh
informasi mengenai komponen vegetasi habitat orang utan.

Z) Rumusan masalah menggambarkan culup jelas mengapa
penelitian ini dilakukan, yalmi untuk menjaga kelestarian
kawasan hutan tepi sungal sebagai refuge area sekaligus
habitat alternatif bagi satwa liar terdampak pembangunan.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian karakteristik wegetasi
untuk dapat mendubung perilabu orang utan pada habitat
tersebut.

Manfaat peneliian diuraikan dengan baile, yaitu untuk
mendukung penelitian lebih lanjut, misalnya ekologi perilalo.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Manfaat lain adalah untulk menaksir kesesuaian dan preferensi
habitat orang utan.

Hutan tepi Sungai Menamang dipilih untuk penelitian karena
terdapat spesies orang utan morio.

Peta lokasi perlu ditambah informasi mengenai provinsi dan
pembesaran lokasi penelitian. Gambar peta ini belum terlalu
jelas menggambarkan lokasi penelitian.

Hipotesis peneliti belum tecerminkan dengan jelas. Pada
bagian pendahuluan, tertulis “Apabila tidak ditindaldanjuti
kondizi demildan akan berakibat pada semalin berkurangnya
lebar dan luasan butan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik vegetasi hutan tepi
Sungai Menamang yang meliputi keanekaragaman jenis, serta
komposizi dan struktur vegetasi.” Dapat disimpullan bahwa
hipotesisnya adalah tanpa mengetahui karakteristik vegetasi
akan sulit untuk menjagalebar dan luasan hutan.

Pemaparan metode peneliian sudah cukup terperinei dari
lokasi, waktu, cara pengumpulan data, sampai analisis data
telah dijabarkan dengan teliti.

Sulm tanaman apakah yang termasuk ke dalam tanaman
dengan tiga INP tertinggi?

Dengan keanekarapaman wegetasi hutan tepi sungai yang
terjapa, orang utan masih mendapatkan sumber pakan
sehingga tidak mencari sumber pakan di perkebunan pendudulk
sekitarnya.

Pohon Lagerstroemia speciosa merupakan pendukung habitat
orang utan karena selain dipakai sebagai sarang juga digunakan
sebagai sumber pakan.

Saya setuju karena pohon-pchon floristik dapat menjadi
sumber pakan orang utan. Hal ini akan mengurangi konflik
orang utan dengan penduduk sekitar.

Penulisan daftar pustaka sudah sesuai karena sudah berurutan
secara alfabetis dan sesuai dengan kaidah penulisan daftar
pustaka.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

Modul Ajar Kurikulum Merdeka

» Peserta didik dapat meningkatkan literasi dengan membaca karya-karya ilmiah
lain dan mendiskusikan maupun berlatih membuat struktur karya ilmiah dengan

guru.

Kegiatan Remedial :

= Untuk mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran guru bisa mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran pada peserta didik.
Peserta didik akan menjawab pertanyaan tersebut dan pastikan soal tersebut bisa
dijawab oleh peserta didik kurang lebih 70%. Dengan cara ini guru bisa melihat
apakah tujuan pembelajaran Pelajaran 2 bisa tercapai atau tidak.
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LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
B. Memahami Struktur Karya Ilmiah

Nama kelompok @ ...cccoevvinnnnnnns
Kelas S
Petunjuk!

Kegiatan 1 Membaca karya ilmiah “Status Kondisi Terumbu Karang di Teluk
Ambon’ (Widyariset — LIPI) Kegiatan 1 Membaca karya ilmiah "Karakteristik
Vegetasi Habitat Orang Utan (Pongo pygmaeus morio) di Hutan Tepi Sungai
Menamang, Kalimantan Timur" (Jurnal Wasian).

Sebelum mulai membaca karya ilmiah di bawah ini, bentuklah kelompok bersama 4-5
kawan kalian. Untuk memudahkan memahami struktur karya ilmiah, perhatikan kata
kunci berikut ini.

1. Apakah topik karya ilmiah ini? Penelitian atau pengamatan apakah yang
dilakukan?

Di manakah penelitian dilakukan?
Apa tujuan penelitian ini?
Apakah hubungan penelitian ini dengan konservasi alam?

Pembahasan apa sajakah yang dilakukan?

AN

Apa hasil simpulannya?

Kegiatan 2 Menjawab pertanyaan berdasarkan karya ilmiah "Karakteristik
Vegetasi Habitat Orang utan (Pongo pygmaeus morio) di Hutan Tepi Sungai
Menamang, Kalimantan Timur".

Seperti telah disebutkan di awal Bab 6 ini, struktur karya ilmiah terdiri atas tiga
bagian. Berikut ini akan dibahas beberapa bagian penting dari struktur karya ilmiah
tersebut.

1. Bagian Awal
a. Judul
Judul dapat dengan jelas dan singkat menunjukkan isi karya ilmiah.

Judul menunjukkan subjek penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, dan
ruang lingkup atau batasan penelitian. Penulisan judul dapat dilakukan dengan
dua cara, yakni (1) menggunakan huruf kapital pada seluruh huruf judul; dan (2)
menggunakan huruf kapital pada awal kata, kecuali kata tugas.

b. Nama Penulis dan Afiliasi

Nama penulis artikel ilmiah ditulis tanpa menggunakan gelar.
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Nama belakang tidak boleh disingkat karena akan digunakan saat dikutip oleh
orang yang menggunakan karya ilmiah tersebut sebagai acuan. Afiliasi adalah
nama institusi tempat penulis bekerja atau bersekolah.

c. Abstrak
Abstrak berupa rangkuman karya ilmiah dalam satu paragraf singkat.
d. Kata Kunci

Kata kunci mewakili topik sesuai bidang ilmu yang dikupas atau dianalisi dalam
karya ilmiah tersebut.

2. Bagian Inti
a. Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bagian yang menjelaskan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

i. Latar belakang memberikan uraian singkat tentang topik penelitian,
penyebab timbulnya masalah, dan pentingnya pembahasan topik tersebut.

ii. Rumusan masalah menyiratkan masalah yang akan dibahas oleh penulis
terkait dengan pertanyaan mengapa dan bagaimana pada pilihan topik.

iii. Tujuan penelitian adalah pernyataan mengenai capaian pembahasan yang
sesuai dengan rumusan masalah.

iv. Manfaat penelitian adalah penjelasan mengenai kegunaan penelitian karya
ilmiah tersebut.

b. Kerangka Teoretis
Bagian ini disebut juga landasan teori atau kajian pustaka.

Kerangka teoretis berisi penjelasan mengenai kajian beberapa penelitian
sebelumnya dan kajian teori-teori yang relevan dengan topik permasalahan.
Pada bagian ini disampaikan juga mengenai hipotesis penulis.

c. Metodologi Penelitian

Berisi langkah-langkah atau prosedur penelitian yang mencakup persiapan,
penentuan sumber data, pengumpulan data, pengolahan, dan pelaporan.

d. Pembahasan

Menurut Muchlisin (2018: 25), pembahasan menjelaskan makna yang terungkap
dari hasil. Penjelasan ini juga mengenai makna ilmiahnya dibanding dengan
teori yang berlaku di kalangan ilmuwan.

e. Simpulan dan Saran

Menurut Muchlisin (2018: 25), simpulan harus mengacu kepada tujuan. Pada
simpulan, tujuan harus terjawab dengan tegas. Hasil penelitian disampaikan apa
adanya walaupun kurang sesuai dengan hipotesis awal.

Pemahaman peneliti tentang perspektif dari hasil penelitian
ini terhadap dampak maupun kegunaannya pada ilmu pengetahuan

maupun pengambil kebijaksanaan dapat dituliskan sebagai saran.
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3. Bagian Akhir
a. Daftar Pustaka

b.

Berupa deretan referensi atau sumber pustaka yang dibaca dan dipakai dalam
menyusun karya ilmiah. Semua sumber pustaka baik berupa buku, artikel jurnal,
maupun yang berasal dari internet ditulis berurutan secara alfabetis.

1. Menurut Muchlisin (2018: 26), penulisan daftar pustaka berbeda-beda
pada setiap jurnal. Acuan penulisan daftar pustaka antara lain gaya Harvard
(Harvard style) seperti pada Teks 1, gaya APA (American Psychological
Association style) seperti pada Teks 2. Secara umum, cara penulisan sumber

pustaka adalah sebagai berikut: Nama Penulis (susunan nama penulis pertama
dibalik). Tahun Terbit. Judul Pustaka. Kota terbit: Penerbit.

Sebagai contoh pada karya ilmiah ’Karakteristik Vegetasi Habitat Orang
Utan (Pongo pygmaeus morio) di Hutan Tepi Sungai Menamang, Kalimantan
Timur’, salah satu sumber pustaka adalah buku ‘DasarDasar Ekologi’ yang
ditulis E. P. Odum. Penulisan sumber pustaka dalam daftar pustaka sebagai
berikut:

Odum, E. P. 1993. Dazar-dasar Ekologi. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Lampiran (jika ada)

Lampiran biasanya berupa data tambahan atau data pendukung yang tidak
dimasukkan dalam naskah utama.

Dengan kelompok membaca karya ilmiah yang sama, jawablah

pertanyaan-pertanyaan berikut.

1.

Pada bagian abstrak, apakah kalian mendapatkan informasi mengenai topik
pembahasan, lokasi penelitian dan tujuan penelitian? Jika ya, sebutkan hal-hal
tersebut.

. Pada bagian pendahuluan, apakah rumusan masalah dan manfaat penelitian

diuraikan sesuai kaidah penulisan karya ilmiah? Jelaskan jawaban kalian.

. Mengapa hutan tepi Sungai Menamang dipilih untuk penelitian ini?

Apa pendapat kalian mengenai peta lokasi yang terdapat pada karya ilmiah di
atas?

. Sebutkan hipotesis peneliti yang menjadi bagian dari kerangka teoretis pada

karya ilmiah di atas.

. Apakah pemaparan metode penelitian telah sesuai kaidah penulisan karya

ilmiah? Jelaskan alasan kalian.

. Perhatikan Tabel 4. Buatlah pertanyaan berdasarkan tabel tersebut.

. Apakah hubungan antara keanekaragaman vegetasi hutan tepi sungai dan

pengurangan konflik orang utan dengan manusia?

. Pada bagian simpulan, apakah jenis pohon yang disebutkan merupakan vegetasi

pendukung habitat orang utan? Jelaskan alasan kalian.
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9. Apa pendapat kalian mengenai saran penulis untuk melakukan penelitian tentang
karakteristik floristik pohon-pohon potensial pakan orang utan?

10. Apakah penulisan daftar pustaka sudah sesuai kaidah penulisan karya ilmiah?
Jelaskan alasan kalian.

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

= Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang memahami struktur
karya ilmiah media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan,
kebudayaan, riset dan teknologi.

* Buku Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk
SMA/SMK Kelas XI : Penerbit, Pusat Perbukuan,Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

C. GLOSARIUM

akal daya pikir (untuk memahami sesuatu dan sebagainya)

aktivitas kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di
dalam perusahaan

aktual betul-betul ada (terjadi); sesungguhnya
akurat teliti; saksama; cermat; tepat benar

analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya)

apersepsi pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam
jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi dasar perbandingan serta landasan
untuk menerima ide baru

argumentasi digunakan untuk menuangkan ide-ide atau gagasan-gagasan dari penulis
berita cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat; kabar

cerita pendek (cerpen) cerita pendek.; kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang
memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu
tokoh dalam satu situasi (pada suatu ketika)

daring dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya

denotasi (linguistik) makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan
yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi
tertentu dan bersifat objektif

digital berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu;
berhubungan dengan penomoran

drama cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus
disusun untuk pertunjukan teater
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ekstrinsik berasal dari luar (tentang nilai mata uang, sifat manusia, atau nilai suatu
peristiwa); bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sesuatu;
tidak termasuk intinya

emosional menyentuh perasaan; mengharukan

empati keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok
lain
endemik berkenaan dengan spesies organisme yang terbatas pada wilayah geografis
tertentu
estetika kepekaan terhadap seni dan keindahan

fakta hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

faktual berdasarkan kenyataan; mengandung kebenaran identifikasi penentu atau
penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya

ilmiah bersifat ilmu; secara ilmu pengetahuan; memenubhi syarat (kaidah) ilmu
pengetahuan

inovasi penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal
sebelumnya (gagasan, metode, atau alat)

instrumen alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu (seperti alat yang dipakai
oleh pekerja teknik, alat-alat kedokteran, optik, dan kimia); perkakas

intrinsik terkandung di dalamnya (tentang kadar logam mulia dalam mata uang,
harkat seseorang, atau suatu peristiwa)

komprehensif cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang
khusus disusun untuk pertunjukan teater

konotasi (linguistik) tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang
ketika berhadapan dengan sebuah kata; makna yang ditambahkan pada
makna denotasi

konservasi pemeliharaan dan pelindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah
kerusakan dan kemusnahan dengan jalan mengawetkan; pengawetan;
pelestarian

konteks situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian level tingkat(an);
tataran; lapisan

literasi kemampuan menulis dan membaca

metode cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan

musikalisasi hal menjadikan sesuatu dalam bentuk musik opini pendapat atau pikiran
seseorang yang belum tentu benar karena tidak/belum ada bukti
kebenarannya

pemandu penunjuk jalan
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pemantik alat untuk memantik

persuasi bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin)

podcast dokumen digital yang harus diunduh dulu oleh pendengarnya

poster plakat yang dipasang di tempat umum (berupa pengumuman atau iklan)
prosa karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yang terdapat dalam puisi)
prosedur tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas

puisi ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan
larik dan bait

refleksi gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban atas suatu hal
atau kegiatan yang datang dari luar

rubrik petunjuk resmi yang mengatur tata laksana liturgi, dulu dicetak merah
salindia terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyeksikan

sejarah pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian yang benar-benar
terjadi dalam masa lampau; ilmu sejarah

sinopsis ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan bersama-sama dengan karangan
asli yang menjadi dasar sinopsis itu; ringkasan; abstraksi

skema bagan; rangka; kerangka (rancangan dan sebagainya)
teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis; ilmu pengetahuan terapan
vlog (komputer) blog yang isinya berupa video

YouTuber seseorang yang membuat konten dalam bentuk video yang diunggah ke
kanal YouTube.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pelajaran 3
Alokasi Waktu

Evi Susanti, M.Pd

SMK Kencana Bandung

Tahun 2024

SMK

Berbahasa dan Bersastra Indonesia

XI (Sebelas) /II (Ganjil)

Berperan dalam Konservasi Alam Indonesia
Lewat Karya Ilmiah

Menganalisis Ragam Bahasa Karya Ilmiah
Pertemuan Ke-3 (3 x 45 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan
dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu
mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang.
Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi
diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di
berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

Fase F berdasarkan elemen.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan
pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari
menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam
bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks
yang disimak.

Membaca dan
Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan
berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai
tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik.
Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
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Berbicara dan Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan
Mempresentasikan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog,
dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif;
mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik.
Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma
kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu
menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta
menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

Menulis Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan,
pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis,
kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai
jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi
diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks
fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut.
Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan
karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik
mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak
maupun digital.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
2) Mandiri,

3) Bernalar kritis,

4) Kreatif,

6) Berkebinekaan global.

D. SARANA DAN PRASARANA

* Buku Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI.

= Tayangan video dari laman sumber belajar Kemdikbud
https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/#!/Content/Home/Details/ecSeb08bee6c42
6b92bd6 4416215

= Laman Perpusnas
https://www.perpusnas.go.id/magazine-detail.php?lang=id&id=8134

= Karya ilmiah penelitian dari internet
Karya ilmiah “Karakteristik Vegetasi Habitat Orang Utan (Pongo

pygmaeus morio) di Hutan Tepi Sungai Menamang, Kalimantan Timur”

https://doi.org/10.20886/jwas.v4il.2617

E. TARGET PESERTA DIDIK
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= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka
= Model pembelajaran naskah kooperatif (cooperative script).

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran :

= Mengenal ragam bahasa karya ilmiah, ejaan dan tanda baca serta mampu
memahami koherensi antarkalimat dan paragraf.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Guru dapat melakukan apersepsi dengan cara menggali pengetahuan peserta didik
mengenai ragam bahasa yang diketahui peserta didik.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Ragam bahasa apakah yang sesuai untuk menulis karya ilmiah?
= Mengapa kalimat pada karya ilmiah harus objektif?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan melakukan
pengkondisian siswa untuk siap belajar yang terdiri dari : berdoa sebelum
memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan guru memeriksa kehadiran
siswa di kelas.

b. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran
pada hari itu.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait menganalisis ragam bahasa
karya ilmiah.

Kegiatan Inti

a. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran pada
Pelajaran 3 adalah mengenal ragam bahasa karya ilmiah, ejaan dan tanda baca
serta mampu memahami koherensi antar kalimat dan paragraf.

b. Guru menunjukkan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan teks jurnal karya
ilmiah ‘Karakteristik Vegetasi Habitat Orang Utan di Hutan Tepi Sungai
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Menamang, Kalimantan Timur’ karya Tri Sayektiningsih dan Amir Ma’ruf
tersebut. Guru meminta peserta didik untuk membaca ulang teks tersebut secara
mandiri, bila diperlukan. Guru meminta peserta didik berdiskusi secara kelompok
mengenai pengertian objektif, reproduktif, dan kata bermakna denotasi.

c¢. Guru memberikan durasi menyelesaikan diskusi selama 15 menit dan
mengingatkan saat waktu menunjukkan lima menit sebelum berakhir.

d. Setelah waktu untuk melakukan diskusi tentang definisi pada butir b selesai, guru
meminta peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan 1 secara
berkelompok.

e. Setelah selesai, guru meminta peserta didik mempresentasikan jawabannya. Guru
bertindak sebagai fasilitator untuk berdiskusi bersama peserta didik.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.
E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:
1. Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?
2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami/temukan dalam proses pembelajaran?

3. Apa yang harus diperbaiki dan bagaimana cara memperbaiki proses pembelajaran
tersebut?

Refleksi Peserta Didik:

1. Bagian mana yang menurutmu paling sulit pelajaran ini ?

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajaramu?

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

4. Bagaimana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan ?
F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian

Kegiatan 1

a. Teknik Penilaian: Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen: Tes Uraian Luas

c. Kunci Jawaban (hanya sebagai referensi jawaban)

Contoh jawaban peserta didik: (jawaban ini tidak mengikat, peserta didik
dibenarkan dengan jawaban berbeda selama substansinya sama).
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1. Pada bagian hasil dan pembahasan terdapat kalimat berikut.

Perjumpaan dengan sarang orang utan cukup menarik karena orang utan
terlihat memanfaatkan jenis pohon yang sama sebagai sumber pakan dan
tempat bersarang.

Jawaban:

Kalimat tersebut sudah bersifat objektif karena peneliti tidak menggunakan kata
ganti “aku” atau “kami” yang menemukan sarang orang utan. Penulis
mengubahnya menjadi kata benda “perjumpaan”.

Kalimat di atas bersifat objektif karena sudah berupa kalimat pasif tanpa kata ganti
“aku” atau “kami”.

Catatan:

Peserta didik dibenarkan untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan salah
satu atau kedua kalimat tersebut atau jawaban lain yang substansinya sama.

2. Pada bagian pendahuluan terdapat kalimat berikut.

Kendati demikian, terumbu karang di Indonesia saat ini mengalami banyak
tekanan, baik tekanan dari alam maupun dari manusia.

Apakah kalimat tersebut sudah menunjukkan salah satu sifat karya ilmiah, yakni
reproduktif? Jelaskan jawaban kalian.

Jawaban:

Pemilihan kata “tekanan” dapat bermakna konotasi karena tekanan dapat berarti
kekuatan menekan atau keadaan tidak menyenangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Namun, dalam kalimat ini

makna kata “tekanan” diperjelas dengan anak kalimat sehingga lebih memperjelas
maksud penulis.

Catatan:

Peserta didik dibenarkan untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan salah
satu maupun kedua kalimat tersebut atau jawaban lain yang substansinya sama.

3. Analisis kalimat-kalimat di dalam tabel.
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Tabel 6.3 Malma Denotasi dan Malma Konotasi dalam Kalimat

1 | Rendahmyaindeks Kataberdampingan Dalam konteks
tersebut dipengaruhi | bermalma denotasi. kalimat ind, kata

oleh lokasi hutan yang berdampingan
berdampingan dengan bermakna
perkebunan kelapa “berzebelahan”.

sawit sehingga sumber
benih hanva berasal

dari pohon indulk yan,
terdapat di dalam -
butan.

- a Kata frekuensi Dalam konteks
mmﬂmﬁnm hermaknafm denotasi. kalimat ini, kata
memasulki konsesi frekuensi bermalma
seperti perkebunan “kekerapan”
kelapa sawit kedatangan.
meningkat g

3 | Croproiding tersebut | Katamemicu Dalam kontele
memicu terjadi bermalma denotasi. kalimat ini, kata
konflik, seperti di Puan memicu bermakna
Cepalr, Kabupaten “menggerakkan
Kutai Kartanegara sesuatu yang
yang cenderung berakibat
merugikan orang utan membahayakan”.

4. Buatlah kalimat dengan kata-kata di dalam tabel. Setiap kata menggunakan makna
denotasi dan konotasi.

Tabel 6.4 Kata Bermakna Denotasi dan Konotasi

No. Contoh Kata Bermalma Denotasi Bermalma Konotasi

1 | hutan Orang utan morio tinggal | Penduduk desa
di hutan tepi Sungai bersembunyi di dalam
Menamang. rumah saat raja hutan
memasuki desa mereka
2 | tinggi Orang utan senan Tono berbudi tinggi
e me:?ﬁmt sarang c%\ pucul | karenaia senauggg;l
pohon yang tingpi. menolong orang tua

3 | berperan Masvarakat di tepi laut Coki berperan sebagai
Banda berperan aktif dokter dalam drama
menjaga kebersihan komedi di sekolahmnya
paniai.

5. Buatlah kalimat berikut menjadi kalimat efektif dan bermakna denotasi dengan
€jaan yang benar.

Berbahasa dan Bersastra Indonesia SMA Fase F Kelas XI



Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Gambar 6.3 Anggrek Papua

awaban

Paphiopedilum viclascens adalah spesies anggrek endemil: Papua yang
kantungnya tidak berbintil hitam dan hanya diternulan di hiutan hujan
di bagian dataran rendah sampai pepunungan bagian bawah

6. Mengubah paragraf sesuai dengan bahasa baku bagi karya ilmiah.

Gambar 6.4 Burung Maleo

awaban

Maleo Senkawor

Di desa Saluki Sulawesi Tengah dapat ditemukan burung maleo
senkawor yang mulai langka Burung maleo berkembang biak
dengan bertelur yang dipendam di dalam tanah sedalam 50 cm atau
lebih. Biazanya telur ini dipendam di pantai berpasir panas atan
pegunungan yang memiliki sumber panas bumi. Panas dari alam ini
yang akan membantu penetasan telur.

Burung maleo hanya bertelur satu butir yang berulmiran lima kali
telur ayam. Namun, pasangan burung maleo meng gali banyak lubang
galian untuk mengecch predator. Para pemangsa, selain menyukai
telur maleo juga merupakan pemangsa anak burung maleo. Sedari
menetas anak burung malee harus dapat menghindari hewan
pemangsa seperti ular, elang, kmeing, dan babi hutan.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

= Peserta didik dapat memperdalam pemahaman tentang ragam bahasa karya ilmiah
dengan membaca beberapa karya ilmiah sesuai dengan bidang ketertarikannya.
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Berikan tautan
https://www.perpusnas.go.id/magazinedetail.php?lang=en&id=8134 kepada
peserta didik untuk mempelajari ragam bahasa lebih lanjut. Peserta didik dapat
berdiskusi dengan guru mengenai pengamatan terhadap karya-karya ilmiah yang

dibacanya.

Kegiatan Remedial :

= Untuk mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran guru bisa mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran pada peserta didik.
Peserta didik akan menjawab pertanyaan tersebut dan pastikan soal tersebut bisa
dijawab oleh peserta didik kurang lebih 70%. Dengan cara ini guru bisa melihat
apakah tujuan pembelajaran Pelajaran 3 bisa tercapai atau tidak.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
C. Menganalisis Ragam Bahasa Karya Ilmiah

Nama KelompoK : ...cccevviinnnnnnnns
Kelas O
Petunjuk!

Kegiatan 1 Menjawab pertanyaan berdasarkan karya ilmiah "Karakteristik
Vegetasi Habitat Orang Utan (Pongo pygmaeus morio) di Hutan Tepi Sungai
Menamang, Kalimantan Timur"

Buatlah kelompok bersama 4-5 siswa lain. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Pada bagian hasil dan pembahasan terdapat kalimat berikut.

Perjumpaan dengan sarang orang utan cukup menarik dimana orang utan
terlihat memanfaatkan jenis pohon yang sama sebagai sumber pakan dan
tempat bersarang.

Apakah kalimat tersebut sudah menunjukkan salah satu sifat karya ilmiah, yakni
objektif? Jelaskan alasan kalian.

2. Pada bagian pendahuluan terdapat kalimat berikut.

Kendati demikian, terumbu karang di Indonesia saat ini mengalami banyak
tekanan, baik tekanan dari alam maupun dari manusia.

Apakah kalimat tersebut sudah menunjukkan salah satu sifat karya ilmiah, yakni
reproduktif? Jelaskan jawaban kalian.

3. Lakukan analisis kalimat-kalimat di dalam tabel. Bermakna denotasi atau
konotasikah kata yang tercetak tebal pada kalimat-kalimat tersebut? Sebutkan
alasan kalian.
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1. | Rendahnva indeks tersebut
dipengaruhi oleh lokasi hutan yang
berdampingan dengan perkebunan
kelapa sawit sehingga sumber benih
hanya berasal dari pohon induk yang
terdapat di dalam hutan.

Eﬂ__

Sebagai akibatnya, frelmensi crang
utan memasuli areal konsesi seperti
perkebunan kelapa sawit meningkat.

3. | Crop raiding tersebut memicn_
terjadinya Ec-nﬂik, geperti di Puan
Cepak, Kabupaten Kutai Kartanegara
vang cenderung merugikan orang
utam.

4. Buatlah kalimat dengan kata-kata di dalam tabel. Menggunakan makna denotasi
dan konotasi.

H c;’::h Bermakna Denotasi Bermakna Konotasi

1. | hutan

2. | tinggi
3. | berperan

5. Buatlah kalimat berikut menjadi kalimat efektif dan bermakna denotasi dengan
€jaan yang benar.

Sussher: hbkada-papiaba ral oos | B Combar 2018

Contoh

Paphiopedilum violascens adalah anggrek berkantung cantik tanpa bintik
hitam yang merupakan spesies anggrek endemik Papua yang hidupnya
banyak ditemukan di hutan hujan di bagian dataran rendah sampai
pegunungan bagian bawah.

Jawaban kami:
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6. Paragraf berikut ini belum sesuai dengan bahasa baku bagi karya ilmiah. Ubahlah
kalimat-kalimat tersebut agar memenuhi kaidah bahasa karya ilmiah.

Gambar 6.17 Burung Maleo Senkawor

Sumibsar: mmcs uirgl My orgAssdrew Spescar 2019

Contoh

MATEQ SENKAWOR

Di desa Saluki Sulawesi Tengah dapat diternukan burung maleo
senkawor. Burung maleo yang jambulnya berwarna hitam ini
sudah mmlai langka. Burung maleo berkembang biak dengan
bertelur. Namun, telur ini tidak ditetaskan oleh induk maleo.
Saat hendak bertelur, induk maleo dan pasangannya menggali
lubang-lubang galian sedalam 50 cm atan lebih. Telur burung
maleo dipendam di dalam tanah dan ditinggalkan. Biazanya telur
ini dipendam di pantai berpasir panas atau pegunungan yang
memilild sumber panas bumi. Panas dari alam ini yang akan
membantu proses penetasan.

Walaupun sepasang burung maleo menggali banyak
lubang galian untuk memendam telur, telur mereka hanya
satu butir. Galian yang jumlahnya banyak itu untuk mengecch
predator. Telur burung malec ukurannya seperti raksasa bila
dibanding dengan telur ayam, ulurannya lima kali lebih besar.
Para pemangsa, selain menyukai telur maleo juga merupakan
pemangsa anak burung maleo. Sedari menetas, anak burung
maleo harus dapat menghindari hewan pemangsa seperti ular,
elang, lmcing, dan babi hutan.

Karena habitatmya yang unik ini, populasi maleo senkawor
makin sedilit. Saat ini maleo senkawor mempunyai status
genting [endangered) menurut ITCH,

sumber: ksdasulsel menthicgoid

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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* Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menganalisis ragam
bahasa karya ilmiah media atau website resmi dibawa nauangan kementerian
pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.

* Buku Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk
SMA/SMK Kelas XI : Penerbit, Pusat Perbukuan,Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

C. GLOSARIUM

akal daya pikir (untuk memahami sesuatu dan sebagainya)

aktivitas kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di
dalam perusahaan

aktual betul-betul ada (terjadi); sesungguhnya
akurat teliti; saksama; cermat; tepat benar

analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya)

apersepsi pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam
jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi dasar perbandingan serta landasan
untuk menerima ide baru

argumentasi digunakan untuk menuangkan ide-ide atau gagasan-gagasan dari penulis
berita cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat; kabar

cerita pendek (cerpen) cerita pendek.; kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang
memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu
tokoh dalam satu situasi (pada suatu ketika)

daring dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya

denotasi (linguistik) makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan
yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi
tertentu dan bersifat objektif

digital berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu;
berhubungan dengan penomoran

drama cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus
disusun untuk pertunjukan teater

ekstrinsik berasal dari luar (tentang nilai mata uang, sifat manusia, atau nilai suatu
peristiwa); bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sesuatu;
tidak termasuk intinya

emosional menyentuh perasaan; mengharukan

empati keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok
lain
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endemik berkenaan dengan spesies organisme yang terbatas pada wilayah geografis
tertentu

estetika kepekaan terhadap seni dan keindahan

fakta hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

faktual berdasarkan kenyataan; mengandung kebenaran identifikasi penentu atau
penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya

ilmiah bersifat ilmu; secara ilmu pengetahuan; memenubhi syarat (kaidah) ilmu
pengetahuan

inovasi penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal
sebelumnya (gagasan, metode, atau alat)

instrumen alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu (seperti alat yang dipakai
oleh pekerja teknik, alat-alat kedokteran, optik, dan kimia); perkakas

intrinsik terkandung di dalamnya (tentang kadar logam mulia dalam mata uang,
harkat seseorang, atau suatu peristiwa)

komprehensif cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang
khusus disusun untuk pertunjukan teater

konotasi (linguistik) tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang
ketika berhadapan dengan sebuah kata; makna yang ditambahkan pada
makna denotasi

konservasi pemeliharaan dan pelindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah
kerusakan dan kemusnahan dengan jalan mengawetkan; pengawetan;
pelestarian

konteks situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian level tingkat(an);
tataran; lapisan

literasi kemampuan menulis dan membaca

metode cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan

musikalisasi hal menjadikan sesuatu dalam bentuk musik opini pendapat atau pikiran
seseorang yang belum tentu benar karena tidak/belum ada bukti
kebenarannya

pemandu penunjuk jalan

pemantik alat untuk memantik

persuasi bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin)

podcast dokumen digital yang harus diunduh dulu oleh pendengarnya

poster plakat yang dipasang di tempat umum (berupa pengumuman atau iklan)
prosa karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yang terdapat dalam puisi)

prosedur tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas
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puisi ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan
larik dan bait

refleksi gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban atas suatu hal
atau kegiatan yang datang dari luar

rubrik petunjuk resmi yang mengatur tata laksana liturgi, dulu dicetak merah
salindia terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyeksikan

sejarah pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian yang benar-benar
terjadi dalam masa lampau; ilmu sejarah

sinopsis ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan bersama-sama dengan karangan
asli yang menjadi dasar sinopsis itu; ringkasan; abstraksi

skema bagan; rangka; kerangka (rancangan dan sebagainya)

teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis; ilmu pengetahuan terapan
vlog (komputer) blog yang isinya berupa video

YouTuber seseorang yang membuat konten dalam bentuk video yang diunggah ke

kanal YouTube.
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B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan
dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu
mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang.
Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi
diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di
berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

Fase F berdasarkan elemen.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan
pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari
menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam
bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks
yang disimak.

Membaca dan
Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan
berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai
tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik.
Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan
kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog,
dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif;
mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik.
Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma
kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu
menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta
menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan,
pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis,
kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai
jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi
diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks
fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut.
Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan
karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik
mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak
maupun digital.
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C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
2) Mandiri,

3) Bernalar kritis,

4) Kreatif,

6) Berkebinekaan global.

D. SARANA DAN PRASARANA

= Buku Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI.

= Tayangan video dari laman sumber belajar Kemdikbud
https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/#!/Content/Home/Details/ec5eb08bee6c42
6b92bd67ec74416215

= Laman Perpusnas
https://www.perpusnas.go.id/magazine-detail.php?lang=id&id=8134

= “Karakteristik Tanah dan Mikroklimat Habitat Burung Maleo (Macrocephalon
maleo) di Taman Nasional Lore Lindu Sulawesi Tengah”
https://jurnal.ugm.ac.id/JMI /article/view/18694

= “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Kantong Semar (Nepenthes spp.) pada Taman
Wisata Alam Bariat Kabupaten Sorong Selatan”
https://doi.org/10.33506/md.v9i2.16

= “Daya Dukung Padang Lamun di Kawasan Wisata Pulau Pari, Kepulauan Seribu”
https://doi.org/10.24843/blje.2018.v18.102.p03

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka
= Model pembelajaran diskusi kelompok dan kerja kelompok.

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran :

= Membaca jurnal-jurnal karya ilmiah dan menulis karya ilmiah dengan tema peran
flora dan fauna dalam konservasi alam dengan memperhatikan kaidah penulisan
karya ilmiah.
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Guru dapat melakukan apersepsi dengan cara menggali pengetahuan peserta didik
mengenai metodologi penelitian dan mencari sumber rujukan yang akurat yang
telah diketahui peserta didik.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Siapakah yang pernah melakukan penelitian?
= Masalah seperti apakah yang dapat dijadikan karya tulis ilmiah?
» Bagaimanakah kalian mendapatkan rujukan yang baik?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan melakukan
pengkondisian siswa untuk siap belajar yang terdiri dari : berdoa sebelum
memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan guru memeriksa kehadiran
siswa di kelas.

b. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran
pada hari itu.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait menulis karya ilmiah.

Kegiatan Inti

a. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran pada
kegiatan 3 adalah menulis karya ilmiah sesuai struktur karya ilmiah dengan
metodologi sederhana dengan mengutip sumber rujukan secara etis.

b. Guru menunjukkan tautan-tautan karya ilmiah sebagai bahan bacaan literasi. Guru
meminta peserta didik untuk membaca karya-karya ilmiah pada tautan itu secara
mandiri.

c. Guru memberikan durasi menyelesaikan bacaan setiap teks dan mengingatkan saat
waktu menunjukkan lima menit sebelum berakhir. Guru menunjukkan Tugas 7
sebagai gambaran akan hasil dari tugas membaca.

d. Setelah waktu untuk melakukan tugas-tugas yang terkait dengan membaca
karya-karya ilmiah secara mandiri dianggap cukup, peserta didik dibagi dalam
kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang.

e. Guru meminta setiap kelompok diskusi untuk mengajukan tema/topik untuk
penulisan karya ilmiah. Guru berdiskusi dengan peserta didik mengenai tema
yang dipilih. Tema penelitian beserta rencana sumber rujukan dituliskan pada
tabel Tugas 7.

f. Setiap kelompok mengadakan diskusi mengenai langkah-langkah penelitian dan
penulisan karya ilmiah sesuai topik yang dipilih. Guru memantau perkembangan
penelitian dan penulisan karya ilmiah.
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g. Saat karya ilmiah sudah selesai ditulis, setiap kelompok menyajikan karya
ilmiahnya dengan peranti lunak PowerPoint (atau aplikasi presentasi lain).

h. Guru memfasilitasi penilaian peserta didik terhadap karya tulis peserta didik lain
saat melakukan silang baca.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.
E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Aktivitas Refleksi

Untuk mengukur ketercapaian pembelajaran Pelajaran 4, guru dapat menggunakan
perangkat berikut.

Tabel 6.5 Refleksi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1 | Peserta didik memilih satu topik sebagai gagasan
untuk karya tulis ilmiah

2 | Peserta didik menetapkan 3—5 sumber rujukan
untuk bahan penulisan karya ilmiah.

3 | Peserta didik menggunakan teknik pengumpulan
data penunjang.

4 | Peserta didik menggunakan struktur karya ilmiah
yang sesuai.

5 | Penulisan karya ilmiah menggunakan kaidah
kebahasaan untuk karya ilmiah.

6 | Penggunaan kalimat efektif dalam karya tulis
ilmiah.

7 | Penggunaan tanda baca dan ejaan yang sesuai pada

karya tulis ilmiah.

8 | Terdapat alat pengatur grafis dukungan pada karya

tulis ilmiah.

9 | Penulisan daftar pustaka yang sesuai kaidah.
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10

Penggunaan peranti lunak PowerPoint (atau aplikasi

lain) dalam penyajian secara lisan.

Penilaian

a. Teknik Penilaian: Tugas Kelompok

F. ASESMEN / PENILAIAN

b. Bentuk Instrumen: Tes Kinerja

c. Rubrik Penilaian

Tabel 6.6 Rubrik Penilaian Penulisan Karya llmiah

Struktur Karya | Terdapat 6 Terdapat Terdapat Terdapat 3 atau
Imiah komponen, 5 (dari 6} 4 |dari 6) kurang (dari
waitu: judul, komponen komponen 6} komponen
daftar isi, (mengacu ke (mengacu ke (mengacu ke
pendabuluan, | mnilai®4"). nilai “4"). nilai *4").
pembahasan,
simpulan,
daftar pustaka
Kaidah Terdapat 3 Terdapat Terdapat 1 {dari | Tidak sesuai
Kebahasaan komponen 2 (dari 3) 3) komponen kaidah
PengFuUnaan komponen pengpuUnaan kebahasaan
bahasa baku, PENgFunaan bahasa baku, karya ilmiah.
kalimat bahaza balm, kalimat
bermakna kalimat bermalma
denotasi, bermakna denotasi,
objelktif. denotasi, objektif.
objelctif.
Komponen 4 3 2 1
Objektivitas Semmua data Terdapat satu Terdapat dua Terdapat tiga
vang dipakai data yang data yang data yang
merujuk tidak merujuk | tidak merujuk | tidak merujuk
kepada sumber | kepada sumber |kepada sumber | kepada sumber
yang alurat. yang alurat. yang akurat. yang alourat.
Kalimat Semua kalimat | Terdapat Terdapat Terdapat
Bermalma vang dituliz zatu kalimat dua kalimat tipa kalimat
Denotasi menggunakan | yang tidak yang tidak yang tidak
katabermakna | menpgunakan |mengpunakan |menggunakan
denotasi. kata bermalma | katabermakna | kata bermakna
denotasi. denotasi. denotasi.
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Kalimat Pasif/ | Tidakada Terdapatsatu | Terdapat dua Terdapat tipa

Bersifat kalimat yang kalimat yang kealimat yang limat yang

Imperzonal menppunzlan | mengpunakan | mengpunakan | mengpunakan
kata ganti kata ganti kata ganti kata panti
OTENE pertama | Orang pertama | orang pertama | orang pertama
atau kedua atau kedua atau kedua atau keedna

Alat Pengatur Terdapat 3 Terdapat Terdapat 1 {dari | Tidak terdapat

Grafis komponen, 2(dari 3) 3) komponen, 3 komponen,
yaitu peta, komponen, vaitu peta, vaitu peta,
tabel, grafilc yaitu peta, tabel, prafik tabel, prafik.

tabel, grafik.

DaftarPustaka | Terdapatlebih | Terdapat Terdapat Terdapat
dari 5 sumber | 5 sumber 4 sumber 3 sumber
rujukan. rujukan. rujukan. rujulan.
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Nilai = (jumlah nilai yang didapat)/inilai maksimal: 28) x 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

= Peserta didik dapat memperdalam pemahaman tentang penulisan karya ilmiah
dengan membaca karya-karya ilmiah sesuai dengan bidang ketertarikannya.
Peserta didik dapat mendiskusikan dengan guru mengenai pengamatan terhadap
karya-karya ilmiah yang dibacanya.

* Guru dapat mengenalkan jenis karya ilmiah lain, misalnya makalah. Menurut
Tanjung dan Ardial (2015, Rosmiati, 2017: 91), makalah adalah karya tulis yang
memuat pemikiran tentang suatu masalah topik tertentu yang ditulis secara
sistematis dan disertai analisis yang logis dan objektif. Makalah dapat ditulis baik
berdasarkan hasil pembahasan buku maupun hasil suatu pengamatan. Peserta didik
dapat mendiskusikan pengamatannya mengenai makalah dengan guru.

Kegiatan Remedial :

= Untuk mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran guru bisa mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran pada peserta didik.
Peserta didik akan menjawab pertanyaan tersebut dan pastikan soal tersebut bisa
dijawab oleh peserta didik kurang lebih 70%. Dengan cara ini guru bisa melihat
apakah tujuan pembelajaran Pelajaran 4 bisa tercapai atau tidak.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
D. Menulis Karya Ilmiah

Nama KelompoK : ...cccevviinnnnnnns
Kelas

Petunjuk!
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Kegiatan 1 Membaca jurnal-jurnal artikel ilmiah.

Membaca artikel jurnal dapat membantu calon penulis karya ilmiah untuk
menemukan informasi penting. Hal ini berguna bagi pengembangan topik karya
ilmiah yang akan ditulis.

Bacalah artikel-artikel jurnal yang ada di bawah ini. Kalian juga boleh membaca
artikel jurnal tambahan lain dengan tema flora dan fauna Indonesia dari ekosistem
darat dan ekosistem laut.

Buatlah sebuah karya ilmiah dengan topik flora, fauna, atau alam sekitar di daerah
kalian.

1. Karakteristik Tanah dan Mikroklimat Habitat Burung Maleo (Macrocephalon
Maleo) di Taman Nasional Lore Lindu Sulawesi Tengah Hafsah Hafsah(1%*), Tri
Yuwanta(2), Kustono Kustono(3), Djuwantoko Djuwantoko(4) Jurnal Manusia dan
Lingkungan Vol 16, No. 2 (Juli 2009): 75-80

% DOI : https://jurnal.ugm.ac.id/IML/article/view/18694/11987

2. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Kantong Semar (Nepenthes spp.) pada Taman
Wisata Alam Bariat Kabupaten Sorong Selatan Yunus Kaliele, Ponisri Ponisri
Jurnal Median, Vol 9 No. 2 (2017)

DOI : https://doi.org/10.33506/md.v9i2.16

3. Daya Dukung Padang Lamun di Kawasan Wisata Pulau Pari, Kepulauan Seribu
Christon Christon, Noverita Dian Takarina, Hayati Sari Hasibuan Jurnal Bumi
Lestari, Volume 18 No. 2 (Agustus 2018), hlm. 56—62

DOI : https://doi.org/10.24843/blje.2018.v18.102.p03

Kegiatan 2 Menulis karya ilmiah.

Buatlah sebuah karya ilmiah dengan topik flora, fauna, atau alam sekitar di daerah
kalian

1. Menentukan Topik
Langkah awal dalam membuat tulisan adalah menentukan topik.

Menurut Wahab (1994: 4) dalam Laba & Rinayanthi (2018: 108), topik adalah
medan dan lapangan masalah yang akan digarap dalam karya tulis penelitian.
Topik dapat berasal dari pengalaman pribadi maupun isu-isu hangat yang sedang
menjadi pembicaraan, baik nasional maupun internasional.

2. Menentukan Tema

Batasi topik terlalu luas dengan tema. Dalam Laba & Rinayanthi (2018: 108), tema
diartikan sebagai pernyataan sentral atau pernyataan inti tentang topik yang akan
ditulis. Tema juga merupakan penjabaran dari tujuan yang ingin dicapai melalui
topik yang dipilih.

3. Menyusun Kerangka Tulisan

Karya ilmiah harus disusun secara rapi, teratur, dan sistematis. Susunan kerangka
tulisan disesuaikan dengan struktur umum artikel ilmiah yang telah dibahas di awal
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Bab 6. Topik dikembangkan sesuai dengan struktur umum karya ilmiah yang
terdiri atas tiga bagian: bagian awal, bagian isi (inti), dan bagian akhir.

Penyusunan kerangka tulisan akan membantu penulis untuk fokus pada
pengumpulan materi dan sumber-sumber rujukan yang relevan dengan tema dan
topik yang telah dipilih. Materi dan sumber rujukan itu dapat berupa data atau teori
yang mendukung topik yang diteliti maupun kendala-kendala yang mungkin
ditemui dalam pelaksanaannya.

Kalian perlu menentukan kata kunci sesuai bidang ilmu. Kata kunci akan
dicantumkan pada bagian awal karya ilmiah.

4. Mengumpulkan Materi Tulisan

Berdasarkan kerangka tulisan yang telah disusun, penulis dapat mengidentifikasi
data dan teori yang relevan dengan topik. Hal ini untuk menunjang agar tulisan
menjadi berbobot dan sesuai dengan kaidah keilmuan. Sumber rujukan atau
sumber pustaka tersebut dapat berasal dari lokasi, ahli, dan buku. Lokasi adalah
tempat penelitian akan dilakukan dan benda-benda yang akan diteliti. Data dari
hasil pengamatan, wawancara, dan teknik pengumpul data lain akan memperkaya
karya tulis. Ahli adalah narasumber atau para ahli sebagai sumber informasi
keilmuan atau informasi penting lain. Buku adalah sumber pustaka berupa literatur
baik buku maupun laporan. Literatur tidak dibatasi bentuknya. Kalian dapat
menggunakan buku/jurnal fisik maupun buku/jurnal digital.

Buatlah catatan dari semua sumber pustaka yang kalian pelajari.

Sebaiknya catatan ini memuat informasi yang diperlukan untuk penyusunan daftar
pustaka karena sumber pustaka yang dijadikan acuan harus dicantumkan pada
daftar pustaka.

5. Mengembangkan Kerangka Tulisan Menjadi Teks yang Teratur, Utuh, dan
Jelas

Pengembangan tulisan harus memperhatikan kaidah kebahasaan.

Gunakan kerangka tulisan untuk mengembangkan bagian karya tulis agar logis dan
terstruktur. Kembangkan tulisan paragraf demi paragraf.

Lakukan penyuntingan awal setelah menyelesaikan setiap bagian karya tulis.
Kalian dapat melakukan ini dengan membaca ulang paragraf yang telah ditulis.
Perhatikan kata, tanda baca, dan tanda hubung yang digunakan. Amati juga
hubungan antar paragraf.

Menurut Laba & Rinayanthi (2018: 120), lakukan suntingan ulang setelah 24
jam karena akan menimbulkan cara pandang yang berbeda.

Bentuklah kelompok bersama 4-5 siswa. Buatlah sebuah karya ilmiah dengan topik
flora, fauna, atau alam sekitar di daerah kalian.

Tema karya ilmiah adalah mempromosikan peran flora dan fauna terhadap konservasi
alam. Perhatikan ketentuan karya ilmiah tersebut.

1. Pilihlah topik atau masalah yang menarik dari salah satu tema berikut ini.
a. peran flora indonesia

b. peran fauna indonesia
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c. peran flora atau fauna pada buku cerita fabel

2. Susunlah karya ilmiah berupa makalah atau laporan penelitian berdasarkan
sistematika dan struktur karya ilmiah yang telah kalian pelajari di atas.

3. Gunakan bahasa standar (baku).

4. Gunakan kalimat efektif dengan ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan bahasa
standar.

5. Karya ilmiah terdiri atas 6-12 halaman.

Kegiatan 3 Melakukan silang baca karya ilmiah.

Lakukan silang baca dengan salah seorang teman kalian. Gunakan tabel berikut untuk
memberikan masukan.

Hari/Tanggal:
Nama:

Kelas:
Menulis Karya Ilmiah dengan fudul-

Pernyataan E«Etulu Semju ﬂetl:ltu dau
nn-

Menurut kami topik yang
dipilih menarik:

Menurut kami strultur
karya ilmiah sudah sesuai

Menurut kami, i
telah menggs an bahasa
balou

Menurut kami, kalimat
yang digunakan sudah
culoup efeldtif.

-
Pernyataan Setuju Setuju | Setuju | Setuju| dan
B3 | 7 [ 1 | W

Menurut kami penulis telah
menggunakan ﬁeahasa Vang
sesual ejaan dan tanda baca
denpan telit.

Menurut kami, penulis

telah memenuhi ketentuan
jumlah halaman.

Kami menyukai penulisan
karyailmiah ini

Tulizan telah bail: dam tidalk
perlu ada perbaikan lebih
lanjut.

Total/40
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Keterangan:

* Nilai 32 — 40 : Sangat Baik

* Nilai 24 — 31,9 : Baik

* Nilai 16 — 23,9 : Cukup Baik
* Nilai 8 — 15,9 : Kurang Baik
*Nilai 0—-7,9 : Tidak Baik.

Tulizlah kata-kata penyemangat untuk temanmu!

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

* Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menulis karya ilmiah
media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan,
riset dan teknologi.

* Buku Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk
SMA/SMK Kelas XI : Penerbit, Pusat Perbukuan,Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

C. GLOSARIUM

akal daya pikir (untuk memahami sesuatu dan sebagainya)

aktivitas kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di
dalam perusahaan

aktual betul-betul ada (terjadi); sesungguhnya
akurat teliti; saksama; cermat; tepat benar

analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya)

apersepsi pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam
jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi dasar perbandingan serta landasan
untuk menerima ide baru

argumentasi digunakan untuk menuangkan ide-ide atau gagasan-gagasan dari penulis
berita cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat; kabar

cerita pendek (cerpen) cerita pendek.; kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang
memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu
tokoh dalam satu situasi (pada suatu ketika)
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daring dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya

denotasi (linguistik) makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan
yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi
tertentu dan bersifat objektif

digital berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu;
berhubungan dengan penomoran

drama cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus
disusun untuk pertunjukan teater

ekstrinsik berasal dari luar (tentang nilai mata uang, sifat manusia, atau nilai suatu
peristiwa); bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sesuatu;
tidak termasuk intinya

emosional menyentuh perasaan; mengharukan

empati keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok
lain

endemik berkenaan dengan spesies organisme yang terbatas pada wilayah geografis
tertentu

estetika kepekaan terhadap seni dan keindahan

fakta hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

faktual berdasarkan kenyataan; mengandung kebenaran identifikasi penentu atau
penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya

ilmiah bersifat ilmu; secara ilmu pengetahuan; memenuhi syarat (kaidah) ilmu
pengetahuan

inovasi penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal
sebelumnya (gagasan, metode, atau alat)

instrumen alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu (seperti alat yang dipakai
oleh pekerja teknik, alat-alat kedokteran, optik, dan kimia); perkakas

intrinsik terkandung di dalamnya (tentang kadar logam mulia dalam mata uang,
harkat seseorang, atau suatu peristiwa)

komprehensif cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang
khusus disusun untuk pertunjukan teater

konotasi (linguistik) tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang
ketika berhadapan dengan sebuah kata; makna yang ditambahkan pada
makna denotasi

konservasi pemeliharaan dan pelindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah
kerusakan dan kemusnahan dengan jalan mengawetkan; pengawetan;
pelestarian

konteks situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian level tingkat(an);
tataran; lapisan

literasi kemampuan menulis dan membaca
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metode cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan

musikalisasi hal menjadikan sesuatu dalam bentuk musik opini pendapat atau pikiran
seseorang yang belum tentu benar karena tidak/belum ada bukti
kebenarannya

pemandu penunjuk jalan

pemantik alat untuk memantik

persuasi bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin)

podcast dokumen digital yang harus diunduh dulu oleh pendengarnya

poster plakat yang dipasang di tempat umum (berupa pengumuman atau iklan)
prosa karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yang terdapat dalam puisi)
prosedur tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas

puisi ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan
larik dan bait

refleksi gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban atas suatu hal
atau kegiatan yang datang dari luar

rubrik petunjuk resmi yang mengatur tata laksana liturgi, dulu dicetak merah
salindia terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyeksikan

sejarah pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian yang benar-benar
terjadi dalam masa lampau; ilmu sejarah

sinopsis ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan bersama-sama dengan karangan
asli yang menjadi dasar sinopsis itu; ringkasan; abstraksi

skema bagan; rangka; kerangka (rancangan dan sebagainya)
teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis; ilmu pengetahuan terapan
vlog (komputer) blog yang isinya berupa video

YouTuber seseorang yang membuat konten dalam bentuk video yang diunggah ke
kanal YouTube.

D. DAFTAR PUSTAKA
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BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pelajaran 5
Alokasi Waktu

Evi Susanti, M.Pd.

SMK Kencana Bandung

Tahun 2024

SMK

Berbahasa dan Bersastra Indonesia

XI (Sebelas) /II (Ganjil)

Berperan dalam Konservasi Alam Indonesia
Lewat Karya Ilmiah

Menyajikan Karya Ilmiah

Pertemuan Ke-5 (3 x 45 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan
dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu
mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang.
Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi
diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di
berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

Fase F berdasarkan elemen.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan
pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari
menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam
bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks
yang disimak.

Membaca dan
Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan
berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai
tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik.
Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
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Berbicara dan Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan
Mempresentasikan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog,
dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif;
mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik.
Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma
kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu
menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta
menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

Menulis Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan,
pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis,
kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai
jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi
diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks
fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut.
Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan
karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik
mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak
maupun digital.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
2) Mandiri,

3) Bernalar kritis,

4) Kreatif,

6) Berkebinekaan global.

D. SARANA DAN PRASARANA

* Buku Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI.

= Paparan Pengelolaan Wisata Bahari Negeri Kataloka — Ashar Wattimena (laman
KKP)
htt

: 1d/djprl/j i 1 I a-wisata

-bahari-sharing-pengelolaan-wisatabahari-berbasis-desa
Paparan no.5.

= Paparan Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran pada Masa Pandemi COVID-19
https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/presentasi/

= Paparan Sosialisasi Layanan Informasi Kemdikbud
https://ppid.ipb.ac.id/wp-content/uploads/2020/10/Paparan-Permendikbud-41-202

0.pdf

E. TARGET PESERTA DIDIK
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= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka
= Model pembelajaran diskusi kelompok dan kerja kelompok.

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran :

= Menyajikan karya ilmiah dengan tema peran flora dan fauna dalam konservasi
alam menggunakan aplikasi presentasi berdasarkan pemahamannya terhadap
tulisan, gambar, dan alat pengatur grafis pendukung (tabel, peta, grafik, dsb.).

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Guru dapat melakukan apersepsi dengan cara menggali pengetahuan peserta didik
mengenai penyajian karya ilmiah, seminar, dan peranti lunak yang telah diketahui
peserta didik.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Siapakah yang sudah pernah menghadiri seminar? Jelaskan komposisi warna dan
teks pada salindia paparan yang kalian lihat.

= Berapa banyak grafik atau tabel dalam satu salindia?

= Apa sajakah jenis pengatur grafis pendukung yang kalian lihat?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan melakukan
pengkondisian siswa untuk siap belajar yang terdiri dari : berdoa sebelum
memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan guru memeriksa kehadiran
siswa di kelas.

b. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran
pada hari itu.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait menyajikan karya ilmiah.

Kegiatan Inti

a. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran pada
kegiatan 4 adalah menyajikan karya ilmiah berdasarkan pemahamannya terhadap
tulisan, gambar, dan alat pengatur grafis pendukung (tabel, peta, grafik, dsb.).
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b. Guru meminta peserta didik untuk mengamati video tentang seminar maupun
presentasi.

c. Guru memfasilitasi penyajian makalah oleh kelompok-kelompok peserta didik.

d. Setelah waktu ditentukan jadwal penyajian makalah, peserta didik kembali
bekerja dengan kelompoknya untuk menyusun dokumen penyajian menggunakan
peranti lunak PowerPoint (atau aplikasi lain).

e. Guru menjelaskan aspek-aspek penilaian untuk penyajian karya ilmiah.

f. Peserta didik secara bergiliran menyajikan karya ilmiah kelompoknya. Guru
memfasilitasi sesi tanya jawab pada tiap-tiap penyajian kelompok.

g. Guru memfasilitasi penilaian peserta didik terhadap penyajian karya tulis peserta
didik lain saat melakukan pemaparan karya tulis.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.
E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Aktivitas Refleksi

Untuk mengukur ketercapaian pembelajaran kegiatan 4, guru dapat menggunakan
perangkat berikut.

Tabel 6.7 Perangkat Refleksi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1 | Peserta didik mempersiapkan materi untuk
penyajian karya tulis dalam format PowerPoint
(atau aplikasi presentasi lain).

2 | Peserta didik menyusun materi paparan secara
runtut sesuai struktur karya ilmiah.

3 | Peserta didik menyusun paparan dengan
menggunakan kata kunci dan alat pengatur grafis
pendukung.

Paparan menjadi lebih menarik.

4 | Peserta didik menggunakan struktur karya ilmiah
yang sesuai.

5 | Peserta didik melakukan presentasi selama
maksimum sepuluh menit.
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6 | Suara peserta didik terdengar cukup baik sampai di
bagian belakang kelas.

7 | Peserta didik dapat menjawab 70% pertanyaan
peserta didik lain yang terkait dengan paparan.

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian
a. Teknik Penilaian : Proyek
b. Bentuk Instrumen : Penyajian Karya Tulis [Imiah (Tugas 8)

c. Rubrik Penilaian

Tabel 6.8 Bubrik Pendlaian Penyajlan Karya Ilmiah

Sistematilca Susunan materi | Susunan materi | Susunan materi | Susunan materi
Penyampaian | disampailan disampaikan dizampaikan dizampaikan
secara secara burang | secaralurang | secara kurang
pembuikaan pembulzzan pembukaan denpgan paparan
paparan paparantanpa | paparantanpa | langsung
menpgunakan | meng, mengpunakan | dirlai denpan
zalindia judul, | salindiajudul. | salindiajudul. | zalindia
zalindia Paparan Paparan karya ilmiah
karya miah langsung langsung [pendahuluan,
{pendahuluan, | dimulaidenpan | dimwlai dengan | isd, aldair)
isi, alchird, galindia salindia yang tidak
dan salindia larya ilmizh karya ilmiah berurutan.
penutup. {pendabuluan, | (pendabuluan,
izi, akhir), iai, alchir)
dan salindia yang tidak
pematup. berurutan,
dengan salindia
penutup.
Paparan Menpgunakan | Mengpunakan | Mengpunakan | Tidak
kata kunei, alat | kata lumei, alat | kata kunci saja. | menggunakan
pengatur prafis | pengatur grafis | Sedangkan alat | kata kunci, alat
: pendubung, pengatur grafis | pengatur grafis
ukouran hurof ukuran hurmaf | pendulung dan L
yang terbaca yeng kecildan | uloran huruf | ulouran urof
dengan baik tidak terbaca kecil dantidak | yang kecil dan
dengan baik. terbaca dengan | tidak terbaca
baik dengan bailc
Volume Suara | Terdengar Kurang keras Furang keras Kurang keras
Pembicara dengan dan tidalk dan tidak dan tidak
bailk sampai terdengar terdengar terdengar
di bagian dengan baik dengan baik dengan baik
belakang kelas, | di bagian di bagian di bagian
intonasi yang belakang kelas. | belakang kelas | belakang kelas
baik, teratur, Sedanpkan dan terburu- dan terburu-
dan tidak intonasisuara | burw Adapun buru. Adapun
terburu-burn. | bailg, teratur, intonasi suara | intonasi suara
terburu-burn. | teratur. teratur.
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Penpuasasn Dapat DCiapat Dapat Diapat

Materi menjawab menjawab menjawab menjawab

Paparan lebih dari 00% | 7534-00% BO%-T5% Jurang
pertanyaan pertanyaan pertamyaan dari 60%
pemirsa. PEmITEE. pemirsa pertanyaan

pemirsa.
Durasi Antara 3-10 Lehih dari 10 Antzra 7-0 Dibawah 7
Paparan menit menit menit memit
Total Milai

Nilai = (jumlah nilai yang didapat)/inilai maksimal: 20} z 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

= Peserta didik dapat memperdalam pemahaman tentang penyajian karya ilmiah
dengan melihat lebih banyak video paparan karya ilmiah sesuai dengan bidang
ketertarikannya. Peserta didik dapat mendiskusikan dengan guru mengenai
pengamatannya terhadap karya-karya ilmiah dengan guru.

Kegiatan Remedial :

= Untuk mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran guru bisa mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran pada peserta didik.
Peserta didik akan menjawab pertanyaan tersebut dan pastikan soal tersebut bisa
dijawab oleh peserta didik kurang lebih 70%. Dengan cara ini guru bisa melihat
apakah tujuan pembelajaran Pelajaran 5 bisa tercapai atau tidak.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
E. Menyajikan Karya Ilmiah

Nama kelompok : ....................
Kelas P
Petunjuk!

Menyajikan karya ilmiah dengan tema peran flora dan fauna
dalam konservasi alam dengan aplikasi presentasi.
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Penyajian karya ilmiah dilakukan melalui seminar. Untuk itu penulis atau peneliti
perlu mempersiapkan paparan materi karya ilmiah. Paparan karya ilmiah disusun
dengan menggunakan aplikasi presentasi.

Kegiatan 1 Membaca paparan.

Paparan Pengelolaan Wisata Bahari Negeri
Kataloka - Ashar Wattimena (laman KKP)
https://klp.go.id/djprl/jaskel/artikel /19586~
diskusi-sore-pengembangan-desa-wisata-bahari-
sharing-pengelolaan-wisata-bahari-berbasis-desa

Paparan no.5.

Paparan Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di
Masa Pandemi COVID-19

https://bersamahadapikorona kemdildbud.
go.id/presentasi/

Paparan Sosialisasi Layanan Informasi
Kemdikbud
https://ppidipb.ac.id/wp-content fuploads/
2020/10/Paparan-Permendikbud-41-2020.pdf

Kegiatan 2 Menelaah ciri-ciri paparan.

Paparan yang dibuat harus dapat dilihat dengan jelas sampai ke peserta seminar yang
duduk di bangku belakang. Setiap lembar salindia harus jelas, ringkas, logis, dan
fokus.

Bekerjalah dalam kelompok bersama 3-4 orang teman kalian untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terkait paparan di atas.

1. Apakah format dan warna latar salindia terlihat sederhana? Jelaskan argumentasi
kalian!

2. Bagaimana ukuran font yang digunakan dalam setiap salindia? Jelaskan alasan
kalian!

3. Sebaiknya setiap salindia hanya fokus pada satu pesan. Menurut kalian, mengapa
hal itu penting?

4. Apakah kalian menemukan tabel atau grafik pada paparan? Apa keuntungan
menggunakan tabel atau grafik pada sebagian paparan?

5. Apakah kalian menemukan penggunaan foto pada paparan? Jelaskan mengapa foto
digunakan sebagai bagian dari paparan?

Kegiatan 3 Meyajikan paparan karya ilmiah.
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Kini saatnya kalian membuat paparan dari karya ilmiah yang telah kalian tulis.
Buatlah suasana kelas seperti sebuah seminar. Gunakan aplikasi presentasi untuk
membuat berkas media paparan.

Dalam menyusun salindia, perhatikan hal-hal berikut ini.

1. Buatlah salindia yang sederhana, menarik, dan komposisi warna yang baik. Sebuah
salindia adalah sarana komunikasi visual antara pemateri dan pemirsa.

2. Susunlah alur paparan yang logis dan sistematis.
3. Fokuskan pada satu pesan dalam sebuah salindia.

4. Penyajian setiap halaman salindia cukup ringkas. Pesan di dalam salindia harus
dapat dibaca oleh pemirsa yang duduk di bangku paling belakang. Susunlah
kalimat atau frasa yang ringkas dengan ukuran fon (fonf) yang sesuai.

5. Waktu paparan bagi setiap kelompok maksimum 30 menit dengan sesi tanyajawab
selama 10 menit.

6. Paparan kalian akan disajikan di kelas dan siswa kelompok lain akan menilai

penampilanmu sesuai dengan kaidah penyajian karya ilmiah dengan rubrik berikut
ini.
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Hari/Tanggal:

Nama:

Kelas:

Menyajikan Paparan Karya [lmiah oleh Teman Satu Kelas

Sangat nkup | Kurang | Tidak Alasan
Pernyataan Setuju qﬂﬂfﬂl Setuju | Setuju

e s [ [ |

Menurut kami paparan
karya ilmiah yang
dizajikan telah memenuhi
sistematika.

Menurut kami, judul
karya ilmiah ditulis
dengan benar dan
menarik.

Menurut kami, salindia
yang dibuat terlihat
sederhana, menarik, dan
mempunyai komposisi
warna yang baik.

Menurut kami, dalam
setiap salindia, pesan
yang disampaikan sudah
folus.

Menurut kami, kalimat
atau fraza pada setiap
halaman salindia
tersusun dengan ringkas
dan mudah dipahami.
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Sanpat Coknp | Knrang | Tidak | Alasan
Pernyataan Setaju Setnju | Seinju | Setnju | dan
T

Menurut kami, uluran
huruf atau font pada
setiap salindia sudah
cukup besar dan terbaca
oleh pemirsa di belakang.

Menurut kami, penyajian
paparan tidak melebihi 30
menit.

Menurut kami, pemateri
paparan menjawab

pertanyaan dengan jelas
dan baik.

Kami menyukai paparan
karya ilmiah ini.

Tulizan telah baik dan
tidak perlu ada perbaikan
lebih lanjut.

Total/50

Keterangan:

* Nilai 40 — 50 : Sangat Baik

* Nilai 30 — 39,9 : Baik

* Nilai 20 — 29,9 : Cukup Baik
* Nilai 10 — 19,9 : Kurang Baik
* Nilai 0 — 9,9 : Tidak Baik.

Tulislah kata-kata penyemangat untuk temanmu!

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

* Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menyajikan karya
ilmiah media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan,
kebudayaan, riset dan teknologi.

* Buku Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk
SMA/SMK Kelas XI : Penerbit, Pusat Perbukuan,Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.
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C. GLOSARIUM

akal daya pikir (untuk memahami sesuatu dan sebagainya)

aktivitas kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di
dalam perusahaan

aktual betul-betul ada (terjadi); sesungguhnya
akurat teliti; saksama; cermat; tepat benar

analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya)

apersepsi pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam
jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi dasar perbandingan serta landasan
untuk menerima ide baru

argumentasi digunakan untuk menuangkan ide-ide atau gagasan-gagasan dari penulis
berita cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat; kabar

cerita pendek (cerpen) cerita pendek.; kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang
memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu
tokoh dalam satu situasi (pada suatu ketika)

daring dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya

denotasi (linguistik) makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan
yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi
tertentu dan bersifat objektif

digital berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu;
berhubungan dengan penomoran

drama cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus
disusun untuk pertunjukan teater

ekstrinsik berasal dari luar (tentang nilai mata uang, sifat manusia, atau nilai suatu
peristiwa); bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sesuatu;
tidak termasuk intinya

emosional menyentuh perasaan; mengharukan

empati keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok
lain

endemik berkenaan dengan spesies organisme yang terbatas pada wilayah geografis
tertentu

estetika kepekaan terhadap seni dan keindahan

fakta hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi
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faktual berdasarkan kenyataan; mengandung kebenaran identifikasi penentu atau
penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya

ilmiah bersifat ilmu; secara ilmu pengetahuan; memenubhi syarat (kaidah) ilmu
pengetahuan

inovasi penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal
sebelumnya (gagasan, metode, atau alat)

instrumen alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu (seperti alat yang dipakai
oleh pekerja teknik, alat-alat kedokteran, optik, dan kimia); perkakas

intrinsik terkandung di dalamnya (tentang kadar logam mulia dalam mata uang,
harkat seseorang, atau suatu peristiwa)

komprehensif cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang
khusus disusun untuk pertunjukan teater

konotasi (linguistik) tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang
ketika berhadapan dengan sebuah kata; makna yang ditambahkan pada
makna denotasi

konservasi pemeliharaan dan pelindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah
kerusakan dan kemusnahan dengan jalan mengawetkan; pengawetan;
pelestarian

konteks situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian level tingkat(an);
tataran; lapisan

literasi kemampuan menulis dan membaca

metode cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan

musikalisasi hal menjadikan sesuatu dalam bentuk musik opini pendapat atau pikiran
seseorang yang belum tentu benar karena tidak/belum ada bukti
kebenarannya

pemandu penunjuk jalan

pemantik alat untuk memantik

persuasi bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin)

podcast dokumen digital yang harus diunduh dulu oleh pendengarnya

poster plakat yang dipasang di tempat umum (berupa pengumuman atau iklan)
prosa karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yang terdapat dalam puisi)
prosedur tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas

puisi ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan
larik dan bait

refleksi gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban atas suatu hal
atau kegiatan yang datang dari luar

rubrik petunjuk resmi yang mengatur tata laksana liturgi, dulu dicetak merah
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salindia terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyeksikan

sejarah pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian yang benar-benar
terjadi dalam masa lampau; ilmu sejarah

sinopsis ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan bersama-sama dengan karangan
asli yang menjadi dasar sinopsis itu; ringkasan; abstraksi

skema bagan; rangka; kerangka (rancangan dan sebagainya)

teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis; ilmu pengetahuan terapan
vlog (komputer) blog yang isinya berupa video

YouTuber seseorang yang membuat konten dalam bentuk video yang diunggah ke

kanal YouTube.
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